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ABSTRAK

Badrun Asrofi, 2020. Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten dan Perannya Dalam
Penerapan Pembelajaran Resource Based Learning. Tesis Program Studi
Interdiciplinary Islamic Studies Konsentrasi llmu Perpustakaan dan Informasi
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Perpustakaan sekolah merupakan pusat informasi atau sarana yang
menunjang aktivitas kegiatan belajar mengajar dalam suatu instansi pendidikan.
Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, maka berdampak pula pada
kemajuan suatu perpustakaan. Kemajuan tersebut banyak memberikan manfaat
sekaligus tantangan bagi tenaga perpustakaan dalam mengelola suatu
perpustakaan, bahkan perpustakaan sekolah kini mempunyai potensi yang lebih
untuk berperan dalam proses pembelajaran Resource Based Learning. Tenaga
perpustakaan sekolah dalam mengelola perpustakaan dituntut memiliki
kompetensi yang mampu membawa perpustakaannya untuk terus maju,
berkembang dan bisa berperan dalam proses pembelajaran Resource Based
Learning di perpustakaan. Kompetensi tenaga perpustakaan sekolah dapat
dipelajari, dikembangkan dan dimiliki oleh tenaga perpustakaan dengan sebuah
standar kompetensi. Standar kompetensi tenaga perpustakaan sekolah yaitu
Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008. Untuk membuktikan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan pada
perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten dari jenjang SD sampai
SLTA. Adapun perpustakaan yang dimaksud adalah Perpustakaan Mirsa SDN 1
Mireng, Perpustakaan Esbatu SMPN 1 Bayat dan Perpustakaan SMKN 1 Rota
Bayat

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk ~mengetahui/mengungkap
kompetensi tenaga perpustakaan pada perpustakaan sekolah berprestasi di
Kabupaten Klaten berdasarkan standar kompetensi. Hasil analisis tersebut
sekaligus menjawab beberapa problem riset yang ditemukan, di antaranya
bagaimana kontribusi- kompetensi, faktor pendorong“dan penghambat dalam
mewujudkan perpustakaan sekolah- berprestasi. Tidak hanya itu, hasil analisis
penelitian: akan dihubungkan dengan ‘konsep pembelajaran Resource Based
Learning sehingga dapat diketahui beberapa peran perpustakaan sekolah dalam
pembelajaran tersebut. Bila dilihat dalam sudut pandang Agama Islam, kegiatan
penelitian yang dilakukan merupakan tindakan untuk memperdalam pengetahuan,
wawasan dan ilmu tentang pengelolaan perpustakaan, agar tenaga perpustakaan
lebih berkompeten dan professional. Adapun dalam prosesnya peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian Fenomenologi. Miles dan
Huberman menjelaskan teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yaitu
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penarikan kesimpulan diuji keabsahannya dengan
menggunakan teknik derajat kepercayaan (credibility) yaitu trianggulasi,
pengecekan teman sejawat, member chek dan kebergantungan (dependability).

Vi



Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa, pertama tenaga Perpustakaan
SMPN 1 Bayat memiliki kompetensi pengelolaan informasi, tetapi untuk tenaga
perpustakaan pada perpustakaan Mirsa dan Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat sub
kompetensi pengetahuan tentang penerbitan belum menguasai, ketiga tenaga
perpustakaan tersebut memiliki kompetensi manajerial, memiliki kompetensi
kependidikan, memiliki kompetensi kepribadian, memiliki kompetensi sosial dan
memiliki kompetensi pengembangan profesi yang terbagi secara detail pada tiap-
tiap sub kompetensi. Kedua, kontribusi kompetensi tenaga perpustakaan sekolah
meliputi  menjamin  terciptanya pelayanan prima di  perpustakaan,
pengorganisasian materi perpustakaan yang terintegrasi dengan teknologi
informasi, semakin banyak peluang tercapainya target kerja dalam unsur penilaian
lomba perpustakaan, hasil kerja lebih berkualitas, terciptanya pengelolaan
perpustakaan yang cepat, tepat dan efektif sesuai dengan aturan yang semestinya.
Ketiga, terdapat faktor pendukung yang meliputi tersedianya fasilitas yang
memadai dalam pengelolaan perpustakaan, tingginya tingkat pendidikan atau
pengetahuan tenaga perpustakaan, memiliki sifat sosial yang tinggi, memiliki
kepribadian yang baik dan faktor penghambat yang meliputi minimnya anggaran
atau alokasi dana perpustakaan, rendahnya tingkat pendidikan tenaga
perpustakaan, kurangnya perhatian dari atasan atau kepala sekolah, kurangnya
rasa sosial. Keempat, tenaga perpustakaan pada perpustakaan sekolah berprestasi
di Kabupaten Klaten memiliki beberapa peran dalam proses pembelajaran
Resource Based Learning, di antaranya sebagai penyedia tempat penyelenggaraan
pembelajaran yang mampu menampung siswa satu Kkelas, sebagai penyedia
koleksi atau sumber infromasi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka dan
sebagai penyedia fasilitas yang terintegrasi dengan teknologi informasiSaran
untuk pihak sekolah agar mengalokasikan dana yang lebih untuk pengembangan
kompetensi tenaga perpustakaan, pengembangan fasilitas maupun sarana
prasarana perpustakaan dan menambahakan alat peraga untuk proses
pembelajaran Resource Based Learning.

Kata Kunci: Kampetensi, Tenaga Perpustakaan, Perpustakaan Sekolah
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ABSTRACT

Badrun Asrofi, 2020. Analysis of the Competence of Library Personnel in
Achievement School Libraries in Klaten Regency and Its Role in the
Implementation of Resource Based Learning. Tesis Interdiciplinary Islamic
Studies Study Program Concentration of Library and Information Science
Postgraduate Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

School library is a center of information or facilities that support teaching
and learning activities in an educational institution. With the development of
information technology, it also has an impact on the progress of a library. These
advances provide many benefits as well as challenges for library staff in managing
a library, even the school library now has more potential to play a role in the
learning process Resource Based Learning. School library staff in managing
libraries are required to have competencies that are able to bring their libraries to
go forward, develop and can play a role in the learning process of Resource Based
Learning in libraries. School library staff competencies can be learned, developed
and owned by library staff with a standard of competence. The school library staff
competency standard is Permendiknas Number 25 of 2008. To prove this,
researchers are interested in conducting research on the competence of library
staff in outstanding school libraries in Klaten Regency from elementary to high
school level. The library in question is the Mirsa Elementary School 1 Mireng,
Esbatu Library 1 Bayat SMPN and Rota Bayat VVocational School 1 Library.

The research carried out aims to find out / uncover the competence of
library staff in outstanding school libraries in Klaten Regency based on
competency standards. The results of the analysis at the same time answer several
research problems found, including how the contribution of competence, driving
and inhibiting factors in realizing achievement of the school library. Not only that,
the results of the research analysis will be linked to the concept of learning
Resource Based Learning so that it can be seen several roles of the school library
in the learning. When viewed in the perspective of Islam, research activities
carried out are actions to. deepen knowledge, insight and knowledge about library
management, so that library staff are more competent and professional. As for the
process' researchers used a qualitative method with the type of research
Phenomenology. Miles and Huberman explain-the techniques.of collecting data in
qualitative research-by observation, interview and documentation. After the data is
collected, it is then analyzed using data reduction techniques, data presentation
and conclusion drawing. The results of the conclusions were tested for their
validity by using the technique of the degree of trust (credibility), namely
triangulation, checking colleagues, member checks and dependability.

The research results can be concluded that, first the Bayat 1 Junior High
School Library staff have information management competencies, but for the
library staff at the Mirsa library and the Rota Bayat 1 SMKN sub competence
knowledge about publishing has not yet mastered, the three library staff have
managerial competence, have educational competence, have personal competence,
have social competence and have professional development competencies that are
divided in detail in each sub-competency. Secondly, the contribution of school
library staff competencies includes ensuring the creation of excellent service in
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libraries, organizing library materials that are integrated with information
technology, more opportunities to achieve work targets in the elements of library
competition assessment, higher quality work results, the creation of library
management that is fast, appropriate and effective according to the proper rules.
Third, there are supporting factors which include the availability of adequate
facilities in library management, high level of education or knowledge of library
staff, high social character, good personality and inhibiting factors which include
lack of budget or library fund allocation, low level of education of library staff ,
lack of attention from superiors or principals, lack of social sense. Fourth, library
staffs in outstanding school libraries in Klaten Regency have several roles in the
learning process of Resource Based Learning, including as a provider of learning
venues capable of accommodating students in one class, as providers of
collections or sources of information relevant to the needs of users and as
providers of facilities integrated with information technology Suggestions for
schools to allocate more funds for the development of library staff competencies,
development of facilities and infrastructure of library facilities and to add props to
the Resource Based Learning learning process.

Keywords: competence, school librarian, school library.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan belajar mengajar pada suatu instansi pendidikan akan lebih
memadai jika didukung dengan adanya perpustakaan yang menjadi sumber
informasi bagi seluruh warga di sekolah. Peran perpustakaan di sekolah menjadi
vital bagi para pemustaka (siswa-siswi, guru, kepala sekolah, karyawan) yang
membutuhkan informasi untuk menunjang aktivitas atau kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Perpustakaan sekolah sering disebut sebagai jantung sekolah,
karena menggambarkan pentingnya keberadaan perpustakaan tersebut dalam
menyediakan informasi pada suatu instansi pendidikan.

Secara umum, perpustakaan sekolah didefinisikan sebagai semua
perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah baik tingkat sekolah dasar maupun
tingkat lanjutan guna menunjang proses belajar mengajar di sekolah.! Dalam
definisi lain disebutkan bahwa perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
berada pada“lembaga pendidikan sekolah, yang merupakan bagian integral dari
sekolah yang bersangkutan dan merupakan sumber belajar, untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan.2

Keberadaan perpustakaan sekolah semakin lama semakin berkembang
seiring dengan kemajuan zaman atau teknologi informasi. Dengan semakin

berkembangnya teknologi informasi, maka berdampak pula pada kemajuan

Suharyanti, Pengantar Dasar Ilmu Perpustakaan (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press,
2008), 12.

Opong Sumiati, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), 1.4.



perpustakaan sekolah yang banyak memberikan kemudahan dan manfaat dalam
pengelolaannya. Pengembangan teknologi informasi pada perpustakaan sekolah
tertuang dalam UUD RI Nomor 43 tahun 2007 pasal 23 ayat 4, yaitu perpustakaan
sekolah/madrasah mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi.® Lebih lanjut Sulistyo Basuki mengemukakan bahwa,
perpustakaan sekolah atau school library mengalami perubahan nama akibat
adanya penemuan materi baru dan pengaruh teknologi informasi. Bila dahulu
disebut perpustakaan sekolah, maka nama itu kemudian berubah menjadi pusat
media atau pusat multimedia (multimedia centre) maka kini namanya berubah
menjadi pusat sumber belajar (learning resource centre)." Berdasarkan hal
tersebut, perpustakaan sekolah berpotensi untuk menerapkan Resource Based
Learning untuk proses belajar di perpustakaan. Selanjutnya (Nasution 1995:18)
mendefinisikan Resource Based Learning sebagai pembelajaran yang menggunakan
sarana atau alat dalam proses pembelajaran oleh guru sebagai perantara komunikasi
dalam menyampaikan isi materi pelajaran.’

Pengelolaan| perpustakaan sekolah ~yang rberorentasi pada penerapan
Resource Based Learning dapat maksimal dilakukan apabila dikelola dengan baik
dan benar. Pengelolaan tersebut dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
latar belakang pendidikan perpustakaan, namun pada kegiatannya tidak sedikit

pengelolaan perpustakaan sekolah dikerjakan oleh guru atau staf yang belum tentu

3 “UUD 43 tahun 20077, dalam http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/094607UU

%20 No.43%20tahun%202007%20tentang%20Perpustakaan.pdf, diakses tanggal 22 April 2017.
*Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 2.17.
*Nunuk Sulistyaningrum Suprapto, “Peningkatan Kompetensi Materi Dimensi Tiga Dengan

Metode Resource Based Learning Menggunakan Miniatur Bangun Ruang.” Jurnal Pendidikan

Matematika, IAIN Kudus., Vol 2, No.2 (2019), 179


http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/094607UU%20%20%20No.43%20tahun%202007%20tentang%20Perpustakaan.pdf
http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/094607UU%20%20%20No.43%20tahun%202007%20tentang%20Perpustakaan.pdf

paham tentang pengelolaan perpustakaan, sekedar mencari tambahan jam
mengajar atau bahkan guru bermasalah yang ditempatkan di perpustakaan.
Keadaan tersebut tentu berdampak pada kemajuan dan citra perpustakaan sekolah,
dimana perpustakaan tidak dikelola oleh orang yang tepat. Adapun hal tersebut

senada dengan Hadist Rosululloh SAW yang menyebutkan:
13 505 5aN1 ) i alal laiiE de i)

Artinya: “Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka
tunggulah kehancurannya”.
Hadist diatas dapat dijadikan gambaran atau refleksi bahwa pengelolaan
perpustakaan oleh orang yang tidak tepat akan menimbulkan dampak dan
permasalahan. Adapun dampak yang dimaksud di antaranya perpustakaan tidak
bisa berjalan sebagaimana fungsinya, sehingga hanya dianggap sebagai gedung
pelengkap pada suatu instansi, gudang, tempat buku-buku bekas, bahkan
pekerjaan pengelolanya dianggap sebelah mata oleh sebagian orang. Keadaan
tersebut seakan menjadi fenomena yang merebak dan banyak ditemui pada
perpustakaan  sekolah pada umumnya. Sulistia menggambarkan keadaan
perpustakaan—sekolah “semacam int merupakan masalah yang berlaku sampai
sekarang, masalah tersebut diantaranya terjadi karena tidak adanya tenaga yang
secara khusus diberi tanggung jawab untuk mengelola dan memelihara koleksi
yang ada.® Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perpustakaan sekolah

membutuhkan tenaga pengelola khusus atau tenaga perpustakaan.

®Sulistia, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 1.4.



Tenaga atau petugas perpustakaan sekolah adalah seseorang yang telah
diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-
tugas sehubungan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap
memenuhi syarat-syarat tertentu.” Keberadaan perpustakaan sekolah dalam setiap
instansi pendidikan sudah semestinya memiliki tenaga perpustakaan untuk
mengelola perpustakaan. Kebutuhan maupun kriteria minimal tenaga
perpustakaan sekolah disebutkan dalam Permendiknas Nomor 25 tahun 2008 poin
3, yaitu setiap perpustakaan sekolah/madrasah memiliki sekurang-kurangnya satu
tenaga perpustakaan sekolah/madrasah yang berkualifikasi SMA atau yang
sederajat dan bersertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan sekolah/
madrasah dari lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah.® Dalam hal ini sudah
selayaknya dilaksanakan oleh setiap instansi pendidikan guna menciptakan
pengelolaan yang sesuai dengan aturan yang semestinya.

Upaya untuk memajukan perpustakaan sekolah sesuai dengan
perkembangan zaman atau teknologi informasi seolah merupakan tuntutan yang
harus dipenuhi oleh setiap instansi pendidikan. Adapun upaya tersebut tidak
terlepas dari peran tenaga perpustakaan yang aktif-dan berkompeten dalam
pengelolaannya. Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, kemampuan,
atau karakteristik yang berhubungan dengan tingkat kinerja suatu pekerjaan
seperti pemecahan masalah, pemikiran analitik atau kepemimpinan.” Dalam hal

ini tenaga perpustakaan perlu mempelajari, meningkatkan atau mengembangkan

"Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 175.
8 ”Permendiknas No.25 tahun 2008, dalam https://docs.google.com/file/, diakses

tanggal 24 April 2017.
Purwono, Profesi Pustakawan (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014), 5.26.


https://docs.google.com/file/

kompetensi yang dimiliki guna mewujudkan perpustakaan sekolah yang maju,
berkembang dan berprestasi layaknya di Kabupaten Klaten.

Salah satu upaya dinas pendidikan untuk memajukan perpustakaan sekolah
di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten di antaranya dengan
menyelenggarakan lomba perpustakaan sekolah. Dengan adanya kegiatan
tersebut, tenaga perpustakaan terpacu mengelola perpustakaan untuk memperoleh
kejuaraan atau predikat perpustakaan sekolah berprestasi. Perpustakaan sekolah
berprestasi merupakan perpustakaan yang memenuhi unsur tertinggi dalam,
penilaian lomba perpustakaan. Unsur tersebut mencakup penilaian layanan
perpustakaan, kerjasama, koleksi, pengorganisasian materi perpustakaan, sumber
daya manusia, gedung/ruang sarana prasrana, anggaran, manajemen perpustakaan,
dan perawatan koleksi perpustakaan.

Tabel 1
Unsur Penilaian Lomba Perpustakaan Sekolah

Jumlah Nilal Total
No Komponen Indikator | Bobot |(1 pertanyaan x 5
Kunci / (%) .| untuk jawaban
(Pertanyaan) tertinggi)
1 | Layanan 13 20 65
2 | Kerjasama 2 5 10
3 | Koleksi 11 15 55
4 | Pengorganisasian Materi 2 10 25
Perpustakaan
5 | Sumber Daya Manusia 12 15 60
6 | Gedung/ruang, Sarana Prasrana 41 10 205
7 | Anggaran 5 10 25
8 | Manajemen Perpustakaan 4 10 20
9 | Perawatran Koleksi 3 5 15
Perpustakaan
Jumlah 96 100 % 480

Sumber: Pedoman Penilain Lomba Perpustakaan Sekolah Dinas Pendidi kan
Kab. Klaten tahun 2013.



Tabel di atas merupakan unsur penilaian lomba perpustakaan sekolah di
Kabupaten Klaten. Unsur tersebut memiliki 9 komponen penilaian, dan tiap-tiap
komponen terdiri dari beberapa pertanyaan dan setiap pertanyaan mempunyai
nilai antara 1-5 sesuai dengan jawaban dan kondisi riil perpustakaan yang dinilai.
Kegiatan lomba perpustakaan di Kabupaten Klaten diselenggarakan
hampir setiap tahun dengan peserta lomba perpustakaan sekolah dari jenjang SD,
SMP sampai SLTA. Kegiatan lomba perpustakaan sekolah yang diselenggarakan
menghasilkan perpustakaan-perpustakaan berprestasi/ unggulan yang mampu
bersaing dengan perkembangan zaman dan tentunya mendukung pembelajaran
Resource Based Learning. Adapun dari beberapa juara perpustakaan sekolah
berprestasi yang pernah diselenggarakan dari tahun ke tahun yang lebih menonjol
dari juara perpustakaan lainnya adalah Perpustakaan SDN 1 Mireng, Trucuk
Klaten, Perpustakaan SMPN 1 Bayat, dan Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat.
Dalam hal ini peneliti memilih ketiga perpustakaan tersebut karena
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan juara perpustakaan lain di
Kabupaten Klaten. Keunggulan yang dimaksud di antaranya pertama, jumlah
tenaga perpustakaan yang memadai, yaitu pada-ketiga perpustakaan tersebut
memiliki 4-5 tenaga perpustakaan, kedua sarana prasarana dan fasilitas yang
lengkap dan menarik pada ketiga perpustakaan, ketiga perpustakaan tersebut
mendukung penerapan pembelajaran Resource Based Learning di perpustakaan.
Adapun lebih lengkapnya berikut beberapa ulasan pada ketiga perpustakaan

tersebut:



Perpustakaan SDN 1 Mireng merupakan perpustakaan Sekolah Dasar yang
pernah menjuarai lomba perpustakaan sekolah tingkat kabupaten sebagai juara 1
pada tahun 2014. Perpustakaan ini layaknya perpustakaan SD Negeri pada
umumnya, tetapi dikelola dan dikembangkan dengan baik oleh 4 tenaga
perpustakaan. Jumlah tenaga perpustakaan tersebut sudah melebihi dari ketentuan
SNP (Standar Nasional Perpustakaan) Sekolah Dasar, dimana ketentuan tenaga
perpustakaan untuk perpustakaan sekolah tingkat SD yaitu sekurang-kurangnya 1
orang. Adapun kelebihan lain dari perpustakaan “Mirsa” SDN 1 Mireng
dibandingkan dengan perpustakaan SD lainnya yaitu, adanya gedung tambahan,
fasilitas yang lengkap dan jam layanan panjang yang melibatkan masyarakat
umum setempat sebagai pemustaka.

Perpustakaan “Esbatu” SMPN 1 Bayat merupakan perpustakaan sekolah
tingkat SLTP yang pernah menjuarai lomba perpustakaan tingkat kabupaten
sebagai juara 1 dan tingkat karisidenan sebagai juara 1, sampai dengan tingkat
provinsi sebagai juara V pada tahun 2012. Berbagai macam kejuaraan lomba yang
pernah diraih perpustakaan.ini dari tahun 2006-2015 yaitu sehanyak 18 kejuaraan
lomba yang mencakup tenaga perpustakaan maupun perpustakaannya. Kelebihan
lain dari perpustakaan ini di antaranya jumlah tenaga perpustakaanya sangat
memadai, yaitu 5 orang khusus tenaga yang mengelola perpustakaan. Selain itu
perpustakaan mendapatkan bantuan dari TITIAN Foundations berupa sarana
prasarana, sehingga lebih unggul di bandingkan perpustakaan tingkat SLTP

lainnya dari segi gedung maupun fasilitasnya yang lengkap.



Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat merupakan perpustakaan tingkat SLTA
yang pernah menjuarai lomba perpustakaan tingkat kabupaten sebagai juara 1
pada tahun 2014. Perpustakaan ini mempunyai desain ruangan dan penataan
koleksi yang bagus. Pengelolaan perpustakaan dikerjakan oleh tenaga
perpustakaan yang berkompeten sehingga menghasilkan informasi yang mudah
diakses oleh pemustaka. Selain itu perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat
mendapatkan bantuan dari TITIAN Foundations berupa sarana dan prasarana,
sehingga lebih unggul dari perpustakaan tingkat SLTA lainnya dari segi gedung,
koleksi maupun fasilitasnya.

Berdasarkan beberapa prestasi perpustakaan tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian kompetensi terhadap pengelola perpustakaan,
khususnya tenaga perpustakaan yang telah mewujudkan perpustakaan sekolah
berprestasi. Untuk mempelajari kompetensi diperlukan sebuah standar kompetensi
tenaga perpustakaan sekolah. Standar kompetensi adalah (a) kriteria minimal
tentang kompetensi pustakawan indonesia yang berlaku di wilayah negara
kesatuan republik Indonesia, (b) tolok ukur yang digunakan untuk acuan penilaian
kualitas pustakawan dalam bentuk formulasi dari kamitmen atau janji pustakawan
kepada masyarakat.lO Standar kompetensi tenaga perpustakaan sekolah
merupakan pedoman untuk mengetahui, memenuhi dan mengembangkan
kompetensi yang dimiliki tenaga perpustakaan. Adapun Standar kompetensi
tenaga perpustakaan sekolah mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 25 tahun 2008. Standar kompetensi tersebut mencakup enam

19Rachman Hermawan, Etika Kepustakawanan: Sesuatu pendekatan Terhadap Kode Etik
Pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2010), 180.



dimensi kompetensi yang meliputi kompetensi manajerial, kompetensi
pengelolaan informasi, kompetensi kependidikan, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi pengembangan profesi. Dari keenam dimensi
kompetensi diuraikan lagi dalam beberapa rincian kompetensi dan sub kompetensi
yang dapat digunakan sebagai bahan penilaian dan pemenuhan Kkriteria
kompetensi tenaga perpustakaan sekolah.

Kegiatan penelitian yang dilakukan apabila dilihat dari sudut pandang
Agama Islam merupakan upaya untuk memperdalam pengetahuan, wawasan dan
ilmu. Adapun ilmu yang dimaksud adalah tentang pengelolaan perpustakaan
dengan mempelajari, mengembangkan dan menerapkan di perpustakaan agar
tenaga perpustakaan lebih berkompeten dan professional dalam bekerja. Hal

tersebut layaknya disebutkan dalam sebuah Hadist sebagai berikut:
e colel e BANINST Al cplally a5 Lb 5 4l il
Ba 15l A3

Artinya: ”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akherat,
maka wajib baginya memiliki .ilmu, dan barang siapa menghendaki

keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu.” (HR. Turmudzi) **

Hadist diatas dapat kita maknai sebagai pedoman untuk mendalami sebuah ilmu,
baik itu ilmu dunia maupun ilmu agama. Salah satu upaya untuk mewujudkan

tenaga perpustakaan yang berkompeten dan perpustakaan yang mampu mengikuti

Fatharani Farihah “Keutamaan Menuntut Ilmu Agama,” dalam https:/muslimah.or.id/
10472-keutamaan-menuntut-ilmu-agama.html, diakses tanggal 19 Januari 2020.


https://muslimah.or.id/
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perkembangan zaman, di antaranya dengan mempelajari  (analisis),
mengembangkan dan menerapkan di perpustakaan.

Untuk mengetahui peran tenaga perpustakaan berkompeten pada
perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten dalam proses penerapan
pembelajaran Resource Based Learning, ada beberapa hal yang harus diketahui
terlebih dahulu. Adapun hal yang dimaksud di antaranya bagaimana hasil analisis
yang dilakukan (bagaimana kinerja, sikap dari tenaga perpustakaan, apakah
fasilitas perpustakaanya memadai, apakah sarana prasarananya layak digunakan
dan apakah koleksi perpustakaannya relevan dengan kebutuhan pemustaka) dan
definisi dari pembelajaran itu sendiri. Sekilas penelitian yang dilakukan terkesan
sekedar menganalisis kompetensi tenaga perpustakaan dan mengetahui peran
dalam proses pembelajaran Resource Based Learning di perpustakaan. Akan
tetapi bila kegunaan penelitian untuk memberikan pemahaman bagaimana tenaga
perpustakaan dapat meningkatkan kompetensinya dengan perbandingan
kompetensi tenaga perpustakaan pada perpustakaan sekolah berprestasi di
Kabupaten Klaten, maka di perlukan analisis.yang lebih spesifik dan pemecahan
masalah yang ditemukan. Adapun problem riset yang ditemukan di antaranya

sebagai berikut:
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B. Rumusan Masalah
Dalam penjelasan singkat tentang kompetensi tenaga perpustakaan pada
perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten ditemukan beberapa hal
yang perlu dibahas dan diteliti lebih lanjut, diantaranya:
1. Bagaimanakah kompetensi tenaga perpustakaan pada perpustakaan
sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten berdasarkan Permendiknas No.25
tahun 2008?
2. Bagaimanakah kontribusi kompetensi tenaga perpustakaan sekolah dalam
mewujudkan perpustakaan sekolah berprestasi?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat untuk mencapai standar
kompetensi tenaga perpustakaan berdasarkan Permendiknas No.25 tahun
20087
4. Bagaimananakah peran tenaga perpustakaan yang berkompeten pada
perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten dalam pembelajaran

Resource Based Learning di perpustakaan?

C. Tujuan.dan Kegunaan.Penelitian
Dengan melakukan analisis kompetensi© tenaga perpustakaan pada
perpustakaan sekolah berprestasi ‘di” Kabupaten Klaten, maka dapat ditentukan
beberapa tujuan penelitian di antaranya:
1. Untuk mengetahui atau mengungkap kompetensi tenaga perpustakaan
pada perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten.
2. Untuk membuktikan bahwa kompetensi tenaga perpustakaan memiliki

kontribusi untuk mewujudkan perpustakaan sekolah berprestasi.
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai
standar  kompetensi tenaga perpustakaan sekolah  berdasarkan
Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008.

4. Untuk mengetahui peran tenaga perpustakaan yang berkompeten pada
perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten dalam pembelajaran
Resource Based Learning.

Sedangkan kegunaan penelitian yang dilakukan di antaranya:

1. Memberikan pemahaman dan gambaran tentang kompetensi tenaga
perpustakaan pada perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten.

2. Memberikan pemahaman bahwa kompetensi perlu dimiliki, dipelajari dan
dikembangkan oleh tenaga perpustakaan dalam rangka mewujudkan
perpustakaan sekolah berprestasi.

3. Untuk mengungkap faktor pendukung dan penghambat dalam mencapai
standar  kompetensi tenaga perpustakaan sekolah sesuai dengan
Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008.

4. Memberikan pemahaman bahwa tenaga perpustakaan yang berkompeten
pada perpustakaan sekolah berprestasi mempunyai- peran dalam

pembelajaran Resource Based Learning.

D. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian untuk mengetahui apakah penelitian serupa
pernah dilakukan, maka di perlukan kajian pustaka. Hal tersebut dilakukan
sebagai perbandingan apakah terdapat kekurangan atau kelebihan dalam

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.
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Penelitian yang pertama, yaitu Disertasi oleh Anis Masruri Mahasiswa
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2014, dengan
judul “Pengembangan Kompetensi dan Pendidikan Berkelanjutan Pustakawan
Pada Perguruan Tinggi Agama Islam: Studi Kasus di Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.” Dalam penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan studi kasus pustakawan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Subjek dalam penelitian yang digunakan yaitu sebanyak 20 orang
yang terdiri dari 5 orang pustakawan dan 13 orang pengguna perpustakaan dan 2
orang pimpinan perpustakaan. Dalam penelitiannya yaitu mengkaji masalah
pengembangan kompetensi dan pendidikan berkelanjutan bagi pustakawan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pedoman atau standar kompetensi yang digunakan untuk penelitian
tentang kompetensi pustakawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 25 tahun 2008 dan Keputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi nomor 82 tahun 2012. Adapun teknik
yang digunakan ‘dalam pengambilan data meliputi wawancara, observasi dan
dokumentasi, sedangkan teknik analisis yang digunakan meliputi koleksi data,
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan seperti yang dikemukakan oleh Miles
dan Huberman. Penelitian tentang kompetensi pustakawan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta mempunyai beberapa tujuan, di antaranya (1) mengungkap realitas
kompetensi pustakawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menurut persepsi
pustakawan, pimpinan perpustakaan, dan pengguna perpustakaan. (2)

menganalisis karakteristik kompetensi pustakawan UIN Sunan Kalijaga
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Yogyakarta yang ideal menurut persepsi pustakawan, pimpinan perpustakaan,
pengguna perpustakaan dan para ahli (3) mengungkapkan pendidikan
berkelanjutan yang sesuai dengan karakteristik kompetensi pustakawan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta menurut pendapat pustakawan, pimpinan
perpustakaan, pengguna perpustakaan dan para ahli.*> Penelitian tersebut
mempunyai persamaan dengan penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan
pada perpustakaan sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten. Adapun persamaan
yang dimaksud vyaitu pembahasan tentang kompetensi pustakawan dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dan standar kompetensi yang sama.
Penelitian yang kedua, Tesis oleh Noor Rita Suci mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014 yang berjudul “Kompetensi Tenaga
Perpustakaan SMP Muhammadiyah di Kota Yogyakarta Dalam Prespektif
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.25 tahun 2008”. Dari penelitian yang
dilakukan yaitu menggunakan objek tenaga perpustakaan pada perpustakaan
sekolah Muhammadiyah di kota Yogyakarta. Penelitian tersebut terfokus pada
kompetensi dari tenaga perpustakaan di SMP Muhammadiyah Yogyakarta dengan
menggunakan pedoman-atau acuan Permendiknas Nomor 25 tahun 2008. Dalam
pedoman atau acuan yang digunakan, kompetensi tenaga perpustakaan sekolah
dibagi dalam enam kompetensi dasar yang harus dimiliki tenaga perpustakaan.
Kompetensi tersebut diantaranya, kompetensi manajerial, kompetensi pengelolaan

informasi, kompetensi kependidikan, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial

12 Anis Masruri, “Pengembangan Kompetensi dan Pendidikan Berkelanjutan Pustakawan Pada
Perguruan Tinggi Agama Islam: Studi Kasus di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”,
dalam http://eprints.uny.ac.id/26180/7/disertasi-anis-masruri-06703261010.swf, diakses tanggal 12
April 2017.


http://eprints.uny.ac.id/26180/7/disertasi-anis-masruri-06703261010.swf

15

dan kompetensi pengembangan profesi. Secara garis besar penelitian yang
dilakukan oleh Noor Rita Suci tentang kompetensi tenaga perpustakaan di SMP
Muhammadiyah di Kota Yogyakarta, yaitu menggunakan pedoman standar
kompetensi tenaga perpustakaan sekolah atau Permendiknas Nomor 25 tahun
2008 sebagai bahan untuk menilai secara detail kompetensi dari tenaga
perpustakaan yang diteliti. Metode penelitian yang digunakan meliputi rancangan
penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan merupakan penelitian gabungan antara
kualitatif dan kuantitatif dengan melakukan pengamatan/observasi, wawancara
dan kuisioner atau angket. Metode tersebut digabungkan untuk mendeskripsikan
semua fakta yang terkait dengan kompetensi tenaga perpustakaan. Selain itu
metode yang digunakan meliputi lokasi penelitian, jenis dan sumber data. Teknik
analisis menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu menggambarkan secara
lengkap dan tepat data yang diperoleh dari berbagai sumber untuk mencapai
tujuan penelitian. Adapun penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian
tentang kompetensi tenaga perpustakaan pada perpustakaan sekolah berprestasi di
Kabupaten Klaten. Penelitian yang dilakukan yaitu tentang kompetensi tenaga
perpustakaan dengan metode penelitian kombinasi -kualitatif -kuantitatif dan
berpedoman pada standar kompetensi tenaga perpustakaan sekolah.

Penelitian yang ketiga, Tesis oleh Keni Hesti Handayani Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017 yang berjudul “Analisis
Kompetensi Kepala Perpustakaan Sekolah (Studi Kasus pada Pemenang Juara
Satu Lomba Perpustakaan Sekolah Tingkat Kabupaten Klaten Tahun 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kompetensi yang dimiliki
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kepala perpustakaan sekolah di SD IT An Najah, SMP N 1 Klaten dan SMK N 4
Klaten yang menjadi pemenang juara satu lomba perpustakaan sekolah Kabupaten
Klaten tahun 2016. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan
objek penelitian ini adalah kompetensinya. Metode penelitian yang digunakan
adalah diskriptif dengan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengambilan
sampel secara Purposive sampling sebagai informan yang dianggap paling tahu
tentang masalah yang diteliti sehingga dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan peneliti. Informan dalam penelitian ini ada 3 pustakawan dan 3 kepala
sekolah serta 3 kepala perpustakaan sebagai key informan. Pedoman standar
kompetensi kepala perpustakaan yaitu Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008.
Standar tersebut meliputi 6 (enam) kompetensi yaitu kompetensi manajerial,
kompetensi pengelolaan informasi, kompetensi kependidikan, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi pengembangan profesi. Penelitian
tersebut merupakan penelitian kualitatif dengan berpedoman pada standar
kompetensi sama hal nya pada penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan
pada perpustakaa sekolah berprestasi. di-Kabupaten Klaten. Akan tetapi obyek

yang dianalisis adalah kompetensi kepala perpustakaan pada tiga perpustakaan.

E. Kerangka Teoritis
a. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan sarana pendidikan yang menyediakan

sumber informasi untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.
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Pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah tertuang dalam UU No.20 tahun
2003 pasal 45 ayat 1 yaitu, setiap satuan pendidikan formal dan nonformal
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.** Penyelenggaraan perpustakaan
sekolah diperjelas lagi dalam Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 pasal 1 ayat
8 yaitu Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi."* Berdasarkan hal tersebut, untuk memenuhi kebutuhan informasi
guna menunjang proses kegiatan belajar mengajar di sekolah perlu
diselenggarakan perpustakaan sekolah.

Perpustakaan sekolah adalah suatu perpustakaan di sekolah dasar dan
lanjutan, baik milik pemerintah maupun swasta, yang memberikan jasa layanan
untuk memenuhi kebutuhan informasi ‘para siswa dan kebutuhan pemenuhan
kurikulum dari para guru dan karyawan sekolah tersebut dengan mengelola
koleksi perpustakaan berupa buku-buku, terbitan berseri dan media lainnya yang

cocok untuk tingkatan sekolah tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari di

B “UU No.20 tahun 2003”, dalam http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_20 03.htm,
diakses tanggal 28 Desember 2016.

14 “PP nomor 19 tahun 2005”, dalam http://telkomuniversity.ac.id/images/uploads/PP_
No._19_ Tahun_2005. pdf diakses tanggal 28 Desember 2016.

®Opong Sumiati, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), 1.4.



http://telkomuniversity.ac.id/images/uploads/PP_%20No._19_
http://telkomuniversity.ac.id/images/uploads/PP_%20No._19_
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lingkungan sekolah atau instansi, keberadaan perpustakaan sekolah merupakan
pusat untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.

Perpustakaan sekolah dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP)
didefinisikan sebagai perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di
lingkungan pendidikan dasar dan menengah yang merupakan bagian integral dari
kegiatan sekolah yang bersangkutan,dan merupakan pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan.
Perpustakaan sekolah adalah pusat integrasi segala kegiatan pendidikan dan
berbagai sumber bahan pengajaran, informasi, dan bahan-bahan rekreasi yang
fungsinya menunjang pelaksanaan program kurikulum.*®

Perpustakaan sekolah sebagai sarana yang menyediakan informasi juga
mempunyai beberapa fungsi dan tujuan, diantaranya:

Tujuan diselenggarakan perpustakaan yaitu:
a. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca.
b. Mendayagunakan budaya tulisan
c. Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah dan memanfaatkan
informasi.
d. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka
e. Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri
f.  Memupuk minat dan bakat

g. Menumbuhkan penghargaan (Apresiasi) terhadap pengalaman imajinatif

Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional (Jogjakarta: Diva Press,
2012), 352.
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h. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masalah yang

dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab dan usaha sendiri.
Sedangkan fungsi diselenggarakan perpustakaan sekolah adalah:*’
a. Fungsi pendidikan, perpustakaan merupakan sarana kegiatan belajar
mengajar untuk membantu siswa dalam memperjelas pengetahuantentang
pelajaran yang diperolehnya di dalam kelas.
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sarana untuk menemukan
sumber informasi yang dapat memperkaya pengetahuan siswa dan
menunjang proses pembelajaran.
c. Fungsi penetian, membantu siswa dalam pelaksanaan penelitian yang
sifatnya sederhana berkaitan dengan mata pelajaran yang dipelajari/
diajarkan.
d. Fungsi rekreasi,
e. Fungsi kebudayaan, merupakan tempat melestarikan, baik kebudayaan
lokal daerah maupun provinsi.
f. Fungsi dokumentasi, menjadi pusat dokumentasi sekolah dari berbagai
kegiatan yang pernah dilakukan sekolah, baik siswa maupun guru.
2. Tenaga Perpustakaan Sekolah

Untuk mewujudkan perpustakaan sekolah yang maju dan berkembang
dibutuhkan tenaga perpustakaan sekolah yang berkompeten di bidangnya. Hal
tersebut dapat dilakukan oleh tenaga khusus pengelola perpustakaan atau petugas

perpustakaan. Petugas perpustakaan sekolah adalah  seseorang yang telah

"Rachman Hermawan, Etika Kepustakawanan: Sesuatu pendekatan Terhadap Kode Etik
Pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2010), 38.
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diangkat oleh pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-
tugas sehubungan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap
memenuhi syarat-syarat tertentu.'®

Tenaga perpustakaan sekolah merupakan tenaga khusus yang bekerja di
perpustakaan, memiliki latar belakang pendidikan di bidang perpustakaan,
berkompeten dan mumpuni dalam mengelola perpustakaan. Kriteria tersebut
berpengaruh terhadap kemajuan suatu perpustakaan, di mana pengelolaan
dilakukan oleh orang sudah berpengalaman di bidang perpustakaan. Kebutuhan
akan tenaga perpustakaan di perpustakaan sekolah layaknya tertuang dalam UU
Sisdiknas No0.20 tahun 2003 pasal 1 ayat 5 menyebutkan bahwa Tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.*®

Selain itu kebutuhan akan tenaga perpustakaan dalam suatu instansi mulai
dari tingkat SD sampai dengan SLTA disebutkan pula dalam PP No.19 tahun
2005 pasal 35 ayat 1 menyebutkan:*°
Tenaga kependidikan pada:

a. TK/RA atau bentuk lain yang sederajat sekurang-kurangnya terdiri atas
kepala TK/RA dan tenaga kebersihan TK/RA.
b. SD/MI atau bentuk lain yang sederajat sekurang-kurangnya terdiri atas
kepala sekolah/madrasah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, dan

tenaga kebersihan sekolah/madrasah.

'8|prahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 175.

19 «yuU Sisdiknas No.20 tahun 2003”, dalam http://referensi.elsam.or.id/wp-
content/uploads/ 2014/11/UU-20-Tahun-2003.pdf, diakses tanggal 29 Desember 2016.

20 “pp nomor 19 tahun 20057, dalam http://telkomuniversity .ac.id/images/uploads/PP
No0.19 Tahun_2005.pdf diakses tanggal 28 Desember 2016.


http://referensi.elsam.or.id/wp-content/uploads/
http://referensi.elsam.or.id/wp-content/uploads/

21

c. SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat dan SMA/MA, atau bentuk lain
yang sederajat sekurang-kurangnya terdiri atas kepala sekolah/madrasah,
tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, dan tenaga
kebersihan sekolah/madrasah.
d. SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat sekurang-kurangnya terdiri
atas kepala sekolah/madrasah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan,
tenaga laboratorium, dan tenaga kebersihan sekolah/madrasah.
e. SDLB, SMPLB, dan SMALB atau bentuk lain yang sederajat sekurang
kurangnya terdiri atas kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga
perpustakaan, tenaga laboratorium, tenaga kebersihan sekolah, teknisi
sumber belajar, psikolog, pekerja sosial, dan terapis.
f. Paket A, Paket B dan Paket C sekurang-kurangnya terdiri atas pengelola
kelompok belajar, tenaga administrasi, dan tenaga perpustakaan.
g. lembaga kursus dan lembaga pelatihan keterampilan sekurang-kurangnya
terdiri atas pengelola atau penyelenggara, teknisi, sumber belajar,
pustakawan, dan laboran.
3. Kompetensi Tenaga Perpustakaan Sekolah

Istilah kompetensi secara’ umum didefinisikan sebagai kemampuan,
pengetahuan, dan ketrampilan, sikap, nilai, perilaku serta karakteristik pustakawan
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal.”* Sebagai tenaga
perpustakaan yang profesional setidaknya memiliki kompetensi yang dibutuhkan

dalam pengelolaan perpustakaan. Dengan adanya kompetensi tersebut, akan

2'Rachman Hermawan, Etika Kepustakawanan: Sesuatu pendekatan Terhadap Kode Etik
Pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2010), 174.
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menjamin berkembangnya suatu perpustakaan melalui usaha-usaha yang
dilakukan.

Kompetensi tenaga perpustakaan dapat diketahui melalui melalui ciri-ciri
kompetensi, di antaranya:*?

a. Motif, yaitu hal yang selalu dipikirkan atau diinginkan seseorang yang
dapat mendorong dan melahirkan suatu kegiatan.

b. Konsep diri, yaitu sikap atau nilai dari seseorang.

c. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki sesorang dalam bidang khusus.

d. Ketrampilan adalah kemampuan untuk melaksanakan kegiatan fisik atau
mental tertentu.

Tenaga perpustakaan dalam mengelola perpustakaan di tuntut memiliki
tiga kompetensi dasar, yaitu kompetensi informasi, kompetensi manajemen dan
kompetensi pendidikan. Selain tiga kompetensi dasar tersebut, tenaga
perpustakaan juga dituntut memiliki beberapa kompetensi lain di antaranya:

a. kompetensi fisik, yaitu perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk
menunjang pelaksanaan tugas-tugas sebagai- pustakawan dalam berbagai
situasi.

b. kompetensi pribadi, yaitu 'perangkat  perilaku yang berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang
mandiri untuk melakukan transformasi diri, identitas diri dan pemahaman

diri.

2Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja (Jakarta:
Grasindo, 2007), 261.
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kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar
dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan
sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif.

kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan, serta pengamalan
kaidah-kaidah keagamaan dalam kehidupan sehari — hari sebagai nilai —
nilai universal kehidupan untuk penuntun arah kehidupan, baik di

lingkungan kerja maupun di lingkungan sosial.

4. Standar Kompetensi Tenaga Perpustakaan Sekolah

Tenaga perpustakaan dalam mengelola perpustakaan memiliki tingkat

kompetensi yang berbeda-beda. Perbedaan kompetensi tersebut dapat diketahui

apabila tenaga perpustakaan mampu memenuhi standart kompetensi yang

mengacu pada Permendiknas No.25 tahun 2008. Standar kompetensi yaitu kriteria

minimal kompetensi pustakawan yang dikeluarkan oleh organisasi profesi.?

Adapun tujuan dibuatnya standar kompetensi tenaga perpustakaan diantaranya:

a.

untuk memberikan jaminan kepada masyarakat, pengelola, dan pembina
perpustakaan - bahwa ' pustakawan  benar-benar = telah mendapatkan
kualifikasi yang-telah ditentukan,-sehingga mereka dapat-bekerja sebagai
pustakawan yang bertugas memberikan layanan optimal kepada
masyarakat di bidang layanan bahan pustaka dan informasi.

untuk memberikan jaminan kepada pustakawan bahwa mereka dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesinya telah dijamin oleh

pembina dan pengelola perpustakaan.

2Rachman Hermawan, Etika Kepustakawanan: Sesuatu pendekatan Terhadap Kode Etik
Pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2010), 179.
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c. untuk memberikan jaminan kepada pustakawan bahwa pembina/pengelola

perpustakaan menjamin kebutuhan hidupnya.

Sedangkan fungsi dibuatnya standar kompetensi tenaga perpustakaan di

antaranya:

a. Pengembangan standar kompetensi kerja, yaitu bahwa standar kompetensi
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan oleh pembina dalam perumusan,
penetapan, dan publikasi/penerbitan serta kaji ulang dan revisi standar
kompetensi kerja pustakawan.

b. Penerapan standar kompetensi kerja, yaitu standar kompetensi oleh
pembina/ pengelola dapat dijadikan acuan dalam melakukan regulasi,
pengawasan dan pelayanan pengaduan atas hasil kerja pustakawan.

c. Penilaian kesesuaian kompetensi, yaitu mengandung makna bahwa standar
kompetensi tersebut oleh pembina/pengelola dapat dijadikan sebagai acuan
dalam menyusun dan menyempurnakan sistem akreditasi dan sertifikasi
yang independen pustakawan.

d. Pembinaan kompetensi,. berarti bahwa standar.kompetensi yang berlaku
oleh “pembina/ pengelola dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penyelenggaraan -pendidikan ‘dan pelatihan” kompetensi' yang independen
dan kompeten oleh instansi/ lembaga pendidikan dan pelatihan
pustakawan.

e. Pedoman/ penyelenggaraan informasi kompetensi. Artinya bahwa standar
kompetensi tersebut oleh pembina/ pengelola dapat dijadikan sebagian

dalam kegiatan sosialisasi serta diseminasi dan layanan informasi.
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f. Forum pemercaya (stakeholders) kompetensi. ini mengandung makna
bahwa standar kompetensi tersebut oleh pembina/ pengelola dapat
dijadikan sebagai acuan dalam mengelenggarakan komunikasi dan
partisipasi pengembangan dan pembinaan sistem.

g. Alat monitoring dan analisis kinerja unit perpustakaan, dokumentasi, dan
informasi.

h. Alat bagi instansi pembina, seperti Perpustakaan Nasional untuk
menyusun dan merumuskan kebijakan nasional di bidang perpustakaan,
dokumentasi, dan informasi.

Standar kompetensi tenaga perpustaan sekolah, yaitu Permendiknas No.25
Tahun 2008 meliputi kompetensi manajerial, kompetensi pengolahan informasi,
kompetensi  kependidikan,  kompetensi kepribadian, kompetensi  sosial,
kompetensi pengembangan profesi.? Rincian standar kompetensi yang digunakan
sebagai acuan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2
Tabel Standar Kompetensi Tenaga Perpustakaan Sekolah

DIMENSI
KOMPETENSI KOMPETENSI SUB KOMPETENSI
1. Kompetensi 1.1 Melaksanakan 1.1.1 Melaksanakan
Manajerial kebijakan Pengembangan

perpustakaan

1.1.2 Mengorganisasikan
sumber daya
perpustakaan

1.1.3 Melaksanakan fungsi,
tugas, dan program
perpustkaan.

) “Permendiknas No.25 tahun 2008”, dalam https://docs.google.com/file/, diakses

tanggal 13 Januari 2017.


https://docs.google.com/file/
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114

Mengevaluasi
program dan Kinerja
perpustakaan

1.2 Melakukan
perawatan koleksi

121

Melakukan perawatan
prevetif

1.2.2

Melakukan perawatan
kuratif

1.3 Melakukan
pengelolaan
anggaran dan
keuangan

131

Membantu menyusun
anggaran
perpustakaan

1.3.2

Menggunakan
anggaran secara
efisien, efektif dan
bertanggung jawab.

@3

Melaksanakan
pelaporan
penggunaan keuangan
dan anggaran

2. Kompetensi
Pengelolaan
Informasi

2.1 Mengembangkan
koleksi
perpustakaan
sekolah / madrasah

.1

Memiliki pengetahuan
mengenai penerbitan

212

Memiliki pengetahuan
tentang karya sastra
Indonesia dan dunia

2.1.3

Memiliki pengetahuan
tentang sumber
biografi tokoh
nasional dan dunia

214

Menggunakan
berbagai alat bantu
seleksi untuk
pemilihan materi
perpustakaan

2.15

Berkoordinasi dengan
tenaga pendidik
bidang studi terkait
dalam pemilihan
materi perpustakaan

2.1.6

Melakukan
pemesanan,
penerimaan dan
pencatatan

2.2 Melakukan
pengorganisasian
informasi

221

Membuat deskripsi
bibliografis
(pengatalogan) sesuai
dengan standar
nasional.
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2.2.2

Menentukan deskripsi
subjek dan
menggunakan Dewey
Desimal
Classification edisi
ringkas

2.2.3

Menggunakan daftar
tajuk subjek dalam
bahasa Indonesia.

224

Menjajarkan kartu
katalog

y. &5

Memanfaatkan
teknologi untuk
pengorganisasian
informasi dan
penelusuran.

2.3 Memberikan jasa dan
sumber informasi

s 1

Memberikan layanan
baca di tempat

2.2

Memberikan jasa
informasi dan
referensi

233

Menyelenggarakan
Jasa sirkulasi
(peminjaman buku)

234

Memberikan
bimbingan
penggunaan
perpustakaan bagi
komunitas
sekolah/madrasah

23

Melakukan kerja sama
dengan perpustakaan
lain

2:4 Menerapkan
teknologi.informast
dan komunikasi

24.1

Membimbing
komunitas sekolah
/madrasah dalam
penggunaan teknologi
informasi dan
komunikasi.

2.4.2

Menggunakan
teknologi informasi
dan komunikasi
sesuai dengan
kebutuhan

3. Kompetensi
Kependidikan

3.1 Memiliki wawasan
kependidikan

3.11

Memahami tujuan
dan fungsi sekolah/
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madrasah dalam
konteks pendidikan
nasional.

3.1.2

Memahami kebijakan
pengembangan
kurikulum yang
berlaku

3.13

Memahami peran
perpustakaan sebagai
sumber belajar.

3.14

Memfasilitasi peserta
didik untuk belajar
mandiri

3.2 Mengembangkan
keterampilan
memanfaatkan
informasi

3.2.1

Menganalisis
kebutuhan informasi
komunitas sekolah/
madrasah

3.2.2

Memanfaatkan
teknologi informasi
dan komunikasi untuk
memfasilitasi proses
pembelajaran

o2

Membantu komunitas
sekolah/ madrasah
menggunakan sumber
informasi secara
efektif.

3.3 Melakukan promosi
perpustakaan

SEONI!

Menginformasikan
kepada komunitas
sekolah/ madrasah
tentang materi
perpustakaan yang
baru

3.3.2

Membimbing
komunitas sekolah/
madrasah untuk
memanfaatkan
koleksi perpustakaan

3.3.3

Mengorganisasi
pajangan dan pameran
materi perpustakaan

3.34

Membuat dan
menyebarkan media
promosi jasa
perpustakaan

3.4 Memberikan

34.1

Mengidenfikasi
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bimbingan literasi
informasi

kemampuan dasar
literasi informasi
pengguna

3.4.2

Menyusun panduan
dan materi bimbingan
literasi informasi
sesuai dengan
kebutuhan pengguna

3.4.3

Membimbing
pengguna mencapai
literasi informasi

34.4

Mengevaluasi
pencapaian
bimbingan literasi
informasi

3.45

Memotivasi dan
mengembangkan
minat baca komunitas
sekolah/ madrasah

4. Kompetensi
Kepribadian

4.1 Memiliki integritas
yang tinggi

411

Disiplin, bersih, dan
rapi

4.1.2

Jujur dan adil

4.1.3

Sopan, santung, sabar
dan ramah

4.2 Memiliki etos kerja
yang tinggi

4.2.1

Mengikuti prosedur

4.2.2

Mengupayakan hasil

4.2.3

Bertindak secara tepat

424

Fokus pada tugas

4.2.5

Meningkatkan kinerja

4,2.6

Melakukan evaluasi
diri

5. Kompetensi
sosial

5.1 Membangun
hubungan sosial

ALt

Berinteraksi dengan
komunitas sekolah/
madrasah

512

Bekerjasama dengan
komunitas sekolah/
madarasah

5.2 Membangun
komunikasi

5.2.1

Memberikan jasa
untuk komunitas
sekolah/madrasah

5.2.2

Mengintensifkan
komunikasi internal
dan eksternal

6. Kompetensi
pengembangan

6.1 Mengembangkan
ilmu

6.1.1

Membuat karya tulis
dibidang ilmu
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profesi perpustakaan dan
informasi

6.1.2 Meresensi dan
meresum buku

6.1.3 Menyusun pedoman
dan petunjuk teknis
ilmu perpustakaan
dan informasi

6.1.4 Membuat index

6.1.5 Membuat bibliografi

6.1.6 Membuat abstrak

6.2 Menghayati etika 6.2.1 Menerapkan kode etik

profesi profesi

6.2.2 Menghormati hak atas
kekayaan intelektual

6.2.3 Menghormati privasi

pengguna
6.3 Menunjukkan 6.3.1 Menyediakan waktu
kebiasaan membaca untuk membaca setiap
hari

6.3.2 Gemar membaca

5. Resource Based Learning

Pembelajaran resource based learning merupakan pembelajaran yang
dirancang untuk memudahkan Peserta didik dalam mengatasi keterampilan
peserta didik dengan keluasan dan keanekaragaman. sumber-sumber informasi
yang dapat dimanfaatkan untuk belajar.?> Dalam hal ini yang dimaksud sumber-
sumber informasi_adalah-keragaman koleksi perpustakaan yang bisa dimanfatkan
pemustaka. Selanjutnya (Nasution 1995 : 18) mendefinisikan Pembelajaran resource

based learning adalah pembelajaran yang menggunakan sarana atau alat dalam proses

®Nunuk Sulistyaningrum Suprapto, “Peningkatan Kompetensi Materi Dimensi Tiga Dengan
Metode Resource Based Learning Menggunakan Miniatur Bangun Ruang.” Jurnal Pendidikan
Matematika, IAIN Kudus., Vol 2, No.2 (2019), 179
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pembelajaran oleh guru sebagai perantara komunikasi dalam menyampaikan isi
materi pelajaran.®®
Perpustakaan merupakan sarana yang menyediakan sumber informasi dalam
upaya penerapan Resource Based Learning kepada pemustaka. Adapun sumber
informasi yang dimaksud yaitu macam-macam koleksi yang relevan dengan
kebutuhan pemustaka maupun fasilitas yang menunjang untuk proses kegiatan
tersebut. Adapun perkembangan teknologi informasi dan keanekaragaman koleksi
pada perpustakaan sekolah tentu mendukung untuk penerapan Resource Based
Learning di perpustakaan.
Berikut merupakan tujuan pembelajaran Resource Based Learning:?’
a) merangsang daya penalaran dan kreativitas peserta didik,
b) meningkatkan motivasi, keaktifan dan mengembangkan rasa percaya diri
peserta didik dalam belajar,
¢) memberikan kesempatan proses bersosialisasi kepada peserta didik untuk
mendapatkan dan memperkaya pengetahuan dengan menggunakan alat, nara

sumber atau tempat.

21bid., him. 179.
27 Ibid., him. 179.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan pada perpustakaan
sekolah berprestasi di Kabupaten Klaten merupakan penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis yang
digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada
manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis dengan metode-metode
yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi
berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena
yang diamati. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui secara mendalam tentang kompetensi tenaga perpustakaan
berdasarkan fenomena atau permasalahan yang ditemukan dilapangan.

Sugiyono mengartikan metode kualitatif sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafah postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti sebagai /instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.”® Penelitian
tentang kompetensi tenaga perpustakaan berdasarkan fenomena alamiah, dimana
perpustakaan sekolah berprestasi dikelola oleh orang yang berkompeten. Adapun
peneliti merupakan instrument kunci dalam penelitian yang mengerti akan

fenomena tenaga pengelola perpustakaan secara realitas, keadaan dilapangan

?83ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method (Bandung: Alfabeta, 2013), 13.
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maupun pengalaman pribadi. Lebih lanjut Merriam dalam bukunya Qualitative
Research (2009) menyatakan bahwa peneliti kualitatif tertarik untuk memahami
bagaimana orang menginterprestasikan pengalaman dalam hidupnya, bagaimana
mereka mengkontruksikan dunianya, dan apa makna pengalaman dalam
hidupnya.?®

Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang dilakukan merupakan langkah
untuk mengetahui atau mendapatkan pemahaman secara mendalam tentang
kompetensi tenaga perpustakaan, berdasarkan fenomena, realitas maupun
permasalahan yang ditemukan. Dalam hal ini penelitian tentang kompetensi
tenaga perpustakaan sekolah merupakan peneliatian kualitatif Fenomenologi.
Penelitian tersebut adalah penelitian kompetensi tenaga perpustakaan yang
dilakukan berawal dari sebuah fenomena tentang pengelolaan perpustakaan
sekolah, dimana tenaga pengelola tersebut secara realitas belum memenuhi
standar kompetensi tenaga perpustakaan. Tenaga pengelola yang dimaksud di
antaranya guru, staf atau seseorang yang ditugaskan di perpustakaan, tetapi belum
memenuhi kualifikasi atau standar kompetensi berdasarkan Permendiknas Nomor
25 tahun 2008.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan sekolah
dilakukan pada tiga sekolahan berprestasi di Kabupaten Klaten. Perpustaaan yang
dimaksud terdiri dalam tiga jenjang pendidikan, yaitu Perpustakaan SDN 1

Mireng yang terletak di Desa Mireng, Trucuk, Klaten, kemudian Perpustakaan

#3ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method (Bandung: Alfabeta, 2013), 16.
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SMPN 1 Bayat yang terletak di Desa Banyuripan, Bayat, Klaten dan Perpustakaan
SMKN 1 Rota Bayat yang terletak di Desa Beluk, Bayat, Klaten. Perpustakaan
sekolah tersebut dipilih karena merupakan perpustakaan unggulan yang pernah
menjuarai lomba perpustakaan tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi. Untuk
langkah awal penelitian yang dilakukan, yaitu pertama pada Perpustakaan SDN 1
Mireng pada tanggal 7 Maret 2017. Selanjutnya penelitian kedua di Perpustakaan
SMPN 1 Bayat pada tanggal 14 Juni 2017 dan ketiga di Perpustakaan SMKN 1
Rota Bayat pada tanggal 24 November 2017. Jeda waktu dalam penelitian cukup
lama terutama dalam pengambilan data dan informasi, dikarenakan bertepatan
dengan tahun ajaran baru sekolah.
3. Subyek dan Obyek Penelitian

Proses pengambilan data dan informasi dalam penelitian tentang
kompetensi tenaga perpustakaan, diantaranya melalui subyek dan obyek
penelitian. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian yaitu tenaga
perpustakaan sekolah dan obyek penelitiannya adalah kompetensi tenaga
perpustakaan pada Perpustakaan SDN 1 Mireng, Perpustakaan SMPN 1 Bayat dan
Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat.

4. Sumber Data

Suatu penelitian memerlukan data yang dapat diperoleh dari sumber data.
Sumber data pada penelitian ini mencakup beberapa informan dari tiap-tiap
jenjang pendidikan. Informan yang dimaksud adalah kepala sekolah, guru, tenaga
perpustakaan dan siswa. Selain itu data diperoleh dari hasil dokumentasi,

laporan/profil perpustakaan, maupun catatan-catatan.
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Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan lebih spesifik peneliti

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, teknik tersebut diantaranya

observasi, wawancara dan dokumentasi.

a.

C.

Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan pengindraan.®® Pada
kegiatan penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan, lebih lanjut
obyek yang diamati meliputi pengelolaan perpustakaan, kegiatan sirkulasi
perpustakaan, sarana prasarana maupun fasilitasnya. Dengan adanya
kegiatan observasi penelitian, maka dapat dibuktikan secara langsung
kebenaran data atau informasi yang diperoleh dengan keadaan yang
sesungguhnya.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap “muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber.
Proses wawancara tentang kompetensi tenaga perpustakaan dilakukan
dengan model ‘wawancara semi terstrukiur. Adapun yang menjadi
narasumber penelitian yaitu kepala sekolah, guru, siswa dan tenaga
perpustakaanya.

Dokumentasi

*°Byrhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Kumunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 1lmu
Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), 115.
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Dokumentasi merupakan rekaman informasi suatu media yang dapat
digunakan sebagai bahan konsultasi, studi, maupun sebagai alat
pembuktian.®®  Kegiatan penelitian tentang kompetensi  tenaga
perpustakaan tentu membutuhkan bukti dokumentasi sebagai pendukung
dalam penelitian. Adapun bukti pendukung tersebut meliputi kegiatan
pelayanan, pengolahan bahan pustaka, fasilitas dan sarana prasarana.
Selanjutnya Imam Gunawan mendefinisikan dokumentasi sebagai proses
pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang
bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.** Pada kegiatan
penelitian banyak dokumentasi yang ditemukan pada perpustakaan sekolah
berprestasi di Kabupaten Klaten. Dokumentasi tersebut diantaranya foto
kegiatan perpustakaan, SK pelaksanaan lomba, Piagam penghargaan,
maupun ijazah pustakawan.
6. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul melalui beberapa proses teknik pengumpulan data,
selanjutnya data masuk pada proses analisis data. Analisis data merupakan sebuah
kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda,
dan mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau
masalah yang ingin dijawab.** Adapun data yang diproses dalam penelitian adalah
kompetensi tenaga perpustakaan dengan berpedoman pada standar kompetensi

tenaga perpustakaan sekolah. Standar kompetensi menjadi pedoman,

%! asa HS, Kamus Istilah Perpustakaan (Yogyakarta: UGM Press, 1998), 41.

%2Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara,
2016), 175.

% Ibid., him. 209.
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pengelompokan dan fokus analisis data yang akan dibahas dalam penelitian.
Miles dan Huberman menjelaskan proses analisis data kualitatif melalui tiga alur
kegaiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan/ verifikasi.**
a. Proses reduksi data
Miles dan Huberman mengartikan reduksi data sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan.® Reduksi data pada penelitian tentang kompetensi tenaga
perpustakaan sekolah berarti memilih/ memusatkan data sesuai yang
dibutuhkan dengan berpedoman pada standar kompetensi tenaga
perpustakaan sekolah. Proses reduksi data dilakukan guna memperoleh
data yang benar-benar valid dan terpusat dengan topik penelitian.
b. Proses penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkihan adanya penarikan kesimpulan' dan“pengambilan tindakan..
Proses penyajian data dalam penelitian tentang kompetensi tenaga
perpustakaan sekolah merupakan langkah awal dalam analisis penelitian.
Dalam proses tersebut akan dimunculkan data yang diperoleh dari proses
pengumpulan data kemudian dibahas dan dianalisis hingga memperoleh

kesimpulan.

*Matthew Miles dan A.Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Metode-metode Baru (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), 16.

*Ibid., him.16.

*1bid., him.17.
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c. Proses penarikan kesimpulan
Proses ini dilakukan setelah data direduksi dan disajikan untuk kemudian
masuk pada proses penarikan kesimpulan. Hasil dari kesimpulan tersebut
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ditemukan pada penelitian
tentang kompetensi tenaga perpustakaan sekolah. Dalam hal ini
kesimpulan yang diperoleh adalah hasil akhir dari proses analisis data.
7. Keabsahan Data
Dari data yang terkumpul melalui beberapa proses teknik pengumpulan
data, kemudian data dianalisis dan diuji keabsahannya. Teknik keabsahan data
merupakan istilah untuk menguji tingkat keshahihan data dalam penelitian dengan
pendekatan kualitatif.” Pada proses penelitian kualitatif data yang diperoleh
dalam penelitian dan dilaporkan harus sesuai dengan kondisi yang sebenarnya
atau obyek yang diteliti. Menurut Mohammad Mulyadi penelitian kualitatif
dinyatakan absah apabila memiliki derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).®
Keabsahan data pada penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan pada
perpustakaan sekolah berprestasi di. Kabupaten Klaten, di antaranya dengan
menggunakan‘teknik uji credibility dan uji dependability.
a. Uji Credibility
Keabsahan data penelitian kualitatif dengan derajat kepercayaan, yaitu

memiliki beberapa teknik. Adapun teknik yang dimasud menurut

$"Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Serta Praktek Kombinasinya
dalam Penelitian Sosial (Jakarta: Publica Institute, 2012), 126.
*1bid., him. 126.
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Mohammad Mulyadi adalah data yang diperoleh dalam penelitian diuji
keabsahannya dengan derajat kepercayaan (credibility) di antaranya
dengan teknik trianggulasi, pengecekan teman sejawat, perpanjangan
pengamatan, analisis kasus data negatif dan member chek.*® Akan tetapi
dalam penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan ini peneliti
menggunakan teknik Trianggulasi, pengecekan teman sejawat dan
member chek. Hal tersebut disesuaikan dengan situasi dalam proses
penelitian
1. Trianggulasi, merupakan teknik pengecekan keabsahan data
yang didasarkan pada sesuatu diluar data untuk keperluan
mengecek atau sebagai pembanding terhadap data yang telah
ada. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan menggunakan
pembanding pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.
Pembanding yang dimaksud diantaranya tesis sejenis yang
pernah dilakukan sebelumnya, tetapi dengan topik yang berbeda.
Dengan “adanya teknik tersebut data yang diperoleh dalam
penelitian dapat diketahui tingkat keabsahan datanya. apabila
terdapat kekurangan dalam  keabsahan datanya dapat segera
dilengkapi.
2. Pengecekan teman sejawat dilakukan dalam bentuk diskusi
mengenai proses dan hasil penelitian dengan harapan untuk

memperoleh masukan baik dari segi metodologi, maupun

bid., him. 127.
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pelaksanaan tindakan. Dalam proses pelaksanaan penelitian
tentang kompetensi tenaga perpustakaan sekolah, tentu terdapat
kekurangan dalam berbagai hal. Oleh sebab itu peneliti berbagi
informasi (sharing) dengan teman sejawat dengan maksud
mendapatkan masukan dalam penelitian.

3. Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada sumber datanya, yang bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian data yang ditemukan dengan data yang
diberikan oleh sumber data. Dalam hal ini peneliti melakukan
proses pengecekan data yang diperoleh dari sumber data dengan
keadaan yang sesungguhnya.

Uji Dependability, dilakukan melalui audit terhadap keseluruhan

proses penelitian. Pengujian dependability dilakukan oleh tim

auditor independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan
aktivitas  peneliti dalam melaksanakan penelitian. Proses uji
dependability- dilakukan peneliti. pada-awal hingga akhir penelitian
melalui. doesen pembimbing. Dengan adanya kegiatan tersebut,
peneliti mendapatkan pengarahan atau bimbingan hingga proses

akhir penelitian.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penelitian tentang kompetensi tenaga perpustakaan

dibagi dalam empat bab, tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub judul yang

menjelaskan isi penelitian.

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

: Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka

teoritis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

:Bab dua adalah gambaran umum perpustakaan dan tenaga

perpustakaan yang akan diteliti. Perpustakaan tersebut diantaranya
Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat, Perpustakaan SMPN 1 Bayat dan
Perpustakaan SDN 1 Mireng. Pada bab ini berisi masing-masing data
perpustakaan yang diteliti, di antaranya sejarah perpustakaan, visi dan
misi perpustakaan, struktur organisasi perpustakaan, letak dan kondisi

geografis, sarana prasarana perpustakaan, dan prestasi perpustakaan.

: Bab tiga merupakan bab pokok atau inti yang membahas penelitian

yang dilakukan. Pada bab ini data yang dikumpulkan akan dianalisis
dan diolah” secara mendalam. Adapun. pengolahan ‘tersebut meliputi

reduksi-data,-penyajian‘data dan penarikan kesimpulan.

: Pada bab ini berisi simpulan dan saran yang merupakan hasil

penelitian yang akan menjawab permasalahan yang ada maupun

menghasilkan teori baru atau temuan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perpustakaan Mirsa

SDN 1 Mireng, Perpustakaan SMPN 1 Bayat dan Perpustakaan SMKN 1 Rota

Bayat dapat disimpukan bahwa:

1.

a. Tenaga Perpustakaan Mirsa SDN 1 Mireng, tenaga Perpustakaan Esbatu

SMPN 1 Bayat dan tenaga Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat memiliki
kompetensi manajerial yang mencakup sub kompetensi pelaksanaan
kebijakan, dan melakukan pengelolaan anggaran/ keuangan. Adapun
perbedaan pada ketiga perpustakaan tersebut terletak pada sub kompetensi
perawatan koleksi perpustakaan dalam hal fasilitas perpustakaan yang
meliputi penggunaan AC pada Perpustakaan Esbatu SMPN 1 Bayat dan
SMKN 1 Rota Bayat, sedangkan Perpustakaan Mirsa SDN 1 Mireng masih

menggunakan Kipas.

. Ketiga -tenaga.-perpustakaan, tersebut memilikikompetensi pengelolaan

informasi yang mencakup sub kompetensi pengorganisasian informasi,
pemberian.-jasa/sumber -infarmasi, dan penerapan teknologi informasi
komunikasi. Akan tetapi, untuk sub kompetensi pengembangkan koleksi
yang sudah menerapkan adalah tenaga Perpustakaan Esbatu SMPN 1
Bayat yang memiliki pengetahuan tentang penerbitan sampai pencetakan
buku, sedangkan tenaga Perpustakaan Mirsa SDN 1 Mireng dan tenaga
Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat belum melaksanakan sub kompetensi

tersebut.
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c. Tenaga Perpustakaan Mirsa memiliki wawasan kependidikan,

mengembangkan keterampilan memanfaatkan informasi, dan memberikan
bimbingan literasi dalam sub kompetensi kependidikan. Beberapa sub
kompetensi tersebut diterapkan pula oleh tenaga Perpustakaan Esbatu
SMPN 1 Bayat dan tenaga perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat. Apabila
dibandingkan, ketiga perpustakaan tersebut hanya terlihat sedikit
perbedaan pada sub kompetensi kegiatan promosi perpustakaan dan
pemberian bimbingan literasi. Perbedaan yang dimaksud terlihat pada
media promosi yang digunakan oleh ketiga perpustakaan, yaitu tenaga
Perpustakaan Mirsa memanfaatkan mading perpustakaan, brosur, laman
faceebook dan blog, sedangkan tenaga Perpustakaan Esbatu dan SMKN 1
Rota Bayat ditambah dengan membuat website perpustakaan.

. Tenaga Perpustakaan Mirsa, tenaga Perpustakaan Esbatu dan tenaga
Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat hampir tidak ada perbedaan dalam
menerapkan kompetensi kepribadian, yaitu memiliki integritas yang tinggi
dan memiliki etos Kerja tinggi dalam mengelola perpustakaan. Adapun
kegiatan vyang diterapkan adalah disiplin, -bersih; dan rapi dalam
berpakaian, serta sopan, santun, sabar dan ramah dalam melayani
pemustaka.

. Ketiga perpustakaan berprestasi (Perpustakaan Mirsa SDN 1 Ngaren,
Perpustakaan Esbatu SMPN 1 Bayat, dan Perpustakaan SMKN 1 Rota

Bayat) memiliki kompetensi sosial. Adapun kompetensi yang dimaksud
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terdiri dari sub kompetensi membangun hubungan sosial dan membangun
komunikasi yang sudah diterapkan ketiga perpustakaan tersebut.

f. Ketiga perpustakaan berprestasi (Perpustakaan Mirsa SDN 1 Ngaren,
Perpustakaan Esbatu SMPN 1 Bayat, dan Perpustakaan SMKN 1 Rota
Bayat) telah menerapkan beberapa kegiatan pada kompetensi
pengembangan profesi. yang terdiri dari sub kompetensi mengembangkan
ilmu, menghayati etika profesi dan menunjukkan kebiasaan membaca.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah dan hasil
analisis yang dilakukan, kompetensi tenaga perpustakaan ternyata memiliki
kontribusi dalam mewujudkan perpustakaan sekolah berprestasi. Kontribusi
tersebut meliputi menjamin terciptanya pelayanan prima di perpustakaan,
pengorganisasian materi perpustakaan yang terintegrasi dengan teknologi
informasi, semakin banyak peluang tercapainya target kerja dalam unsur
penilaian lomba perpustakaan, hasil kerja lebih berkualitas, terciptanya
pengelolaan perpustakaan yang cepat, tepat dan efektif sesuai dengan aturan
yang semestinya.

Faktor pendukung dalam mencapai standar kompetensi

a. Tersedianya fasilitas yang memadai dalam pengelolaan perpustakaan.

b. Tingginya tingkat pendidikan atau pengetahuan tenaga perpustakaan

c. Memiliki sifat sosial yang tinggi.

d. Memiliki kepribadian yang baik.

Faktor penghambat dalam mencapai standar kompetensi

a. Minimnya anggaran atau alokasi dana perpustakaan.
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b. Rendahnya tingkat pendidikan tenaga perpustakaan.

c. Kurangnya perhatian dari atasan atau kepala sekolah.

Peran tenaga perpustakaan pada perpustakaan sekolah berprestasi di
Kabupaten Klaten dalam Pembelajaran Resource Based Learning di
perpustakaan di antaranya sebagai penyedia tempat penyelenggaraan
pembelajaran yang mampu menampung siswa satu kelas, sebagai penyedia
koleksi atau sumber infromasi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka dan

sebagai penyedia fasilitas yang terintegrasi dengan teknologi informasi.

Saran

Dalam rangka mengelola perpustakaan sekolah, baik itu pada jenjang SD,

SMP, SMA pada perpustakaan Mirsa SDN 1 Mireng, Perpustakaan Esbatu SMPN

1 Bayat dan Perpustakaan SMKN Rota 1 Bayat diperlukan anggaran yang dapat

mencukupi untuk mengelola perpustakaan. Sebagaimana kita ketahui bahwa

anggaran utama perpustakaan sekolah adalah 5% dari dana BOS, akan tetapi

anggaran tersebut merupakan anggaran minimal yang harus dikeluarkan setiap

instansi dalam pengembangan perpustakaan sekolah, Qleh sebab itu dari pihak

sekolah disarankan untuk:

1. Mengalokasikan dana yang lebih untuk pengembangan kompetensi,
fasilitas maupun sarana prasarana perpustakaan.
2. Menambahkan koleksi terutama alat peraga yang mendukung proses

pembelajaran Resource Based Learning di perpustakaan.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati letak geografis, kondisi gedung dan halaman luar
perpustakaan sekolah

2. Mengamati penataan ruang, koleksi, perabot dan perlengkapan
perpustakaan.

3. Mengamati fasilitas yang disediakan perpustakaan sekolah.

4. Mengamati hasil pengolahan bahan pustaka, yang meliputi inventarisasi
buku, penstempelan, pelabelan, pengatalogan sampai penataan buku di
rak.

5. Mengamati kegiatan sirkulasi atau pelayanan perpustakaan, yang
meliputi peminjaman, pengembalian sampai bimbingan pemustaka oleh
tenaga perpustakaan.

6. Mengamati kinerja, penampilan dan kepribadian tenaga perpustakaan
dalam'melayani pemustaka.

7. ~Mengamati kinerja tenaga perpustakaan dalam menggunakan peralatan
IT atau otomasi.perpustakaan

8. Mengamati perlengkapan administrasi perpustakaan.

9. Mengamati kegiatan pemustaka dalam memanfaatkan koleksi
perpustakaan.

10. Mengamati bukti kejuaraan lomba perpustakaan sekolah.
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan untuk Kepala Sekolah - KP
Pertanyaan untuk Guru :GR
Pertanyaan untuk Tenaga Perpustakaan : TG
Pertanyaan untuk Siswa : SW
DIMENSI KOMPETENSI MANAJERIAL
Kompetensi Sub Kompetensi Pertanyaan Wawancara
1. Melaksanakan kebijakan - Melaksanakan pengembangan 1. Apa saja perkembangan perpustakaan yang
perpustakaan anda kelola? (KP,GR,TG,SW)
- Mengorganisasikan sumber daya 2. Kegiatan/tindakan apa saja yang anda lakukan
perpustakaan dalam pengembangan perpustakan tersebut?
(TG)
- Melaksanakan fungsi, tugas, dan 3. Apakah perpustakan yang anda kelola sudah
program perpustakaan. memenuhi kebutuhan informasi pemustaka?
(KP,GR,TG,SW)
- Mengevaluasi program dan kinerja 4, /Bagaimana cara mengetahui perkembangan
perpustakaan perpustakaan yang anda kelola? (TG)
2. Melakukan perawatan koleksi | - Melakukan perawatan prevetif 5. Kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk
- Melakukan perawatan kuratif perawatan koleksi perpustakaan? (TG)
3. Melakukan pengelolaan - Membantu menyusun anggaran 6. Berasal dari manakah anggaran perpustakaan
anggaran dan keuangan perpustakaan yang anda kelola? dan digunakan untuk apa saja
- Menggunakan anggaran secara efisien, anggaran tersebut ? (KP,TG)




162

efektif dan bertanggung jawab.

- Melaksanakan pelaporan penggunaan
keuangan dan anggaran

7. Apakah anda mengelola sendiri anggaran
perpustakaan tersebut? (KP,TG)

DIMENSI KOMPETENSI PENGELOLAAN INFORMASI

Kompetensi

Sub Kompetensi

Pertanyaan Wawancara

1. Mengembangkan koleksi
perpustakaan sekolah /
madrasah

- Memiliki pengetahuan mengenai
penerbitan

- Memiliki pengetahuan tentang karya
sastra Indonesia dan dunia

- Memiliki pengetahuan tentang sumber
biografi tokoh nasional dan dunia

8. Apakah anda memiliki pengetahuan mengenai
penerbitan, pengetahuan karya sastra
Indonesia/dunia dan pengetahuan tentang
sumber biografi tokoh nasional dan dunia? (TG)

- Menggunakan berbagai alat bantu seleksi
untuk pemilihan materi perpustakaan

9. Berasal dari manakah penambahan koleksi
bahan pustaka yang anda kelola dan bagaimana
cara mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka?
(KP/TG)

- Berkoordinasi dengan tenaga pendidik
bidang studi terkait dalam pemilihan
materi perpustakaan

Melakukan pemesanan, penerimaan dan
pencatatan

10. Apakah anda bekerjasama dengan pemustaka
terkait penambahan koleksi yang relevan
dengan kebutuhan informasi pemustaka?
(KP,GR,TG)

2. Melakukan pengorganisasian
informasi

Membuat deskripsi bibliografis
(pengatalogan) sesuai dengan standar
nasional.

11. Bagaimana cara anda mengolah bahan pustaka
baru atau setelah diterima? (TG)

Menentukan deskripsi subjek dan
menggunakan Dewey Desimal
Classification edisi ringkas

12. Menggunakan sistem apakah anda dalam
mengolah bahan pustaka? (TG)
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Menggunakan daftar tajuk subjek dalam
bahasa Indonesia.

Menjajarkan kartu katalog

Memanfaatkan teknologi untuk
pengorganisasian informasi dan
penelusuran.

13. Apakah anda sudah menerapkan teknologi
informasi untuk pengolahan bahan pustaka?
(KP,TG)

3. Memberikan jasa dan sumber
informasi

Memberikan layanan baca di tempat

Memberikan jasa informasi dan referensi

Menyelenggarakan jasa sirkulasi
(peminjaman buku)

Memberikan bimbingan penggunaan
perpustakaan bagi komunitas
sekolah/madrasah

14. Layanan apa saja yang diberikan tenaga
perpustakaan kepada pemustaka?
(KP,GR,TG,SW)

4. Menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi

Membimbing komunitas sekolah
/madrasah dalam penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi.

Menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi sesuai dengan kebutuhan

15. Apakah di perpustakaan anda menyediakan
fasilitas teknologi informasi untuk pemustaka?
dan adakah layanan bimbingan penggunaan
teknologi informasi tersebut?
(KP,GR,TG,SW)

DIMENSI KOMPETENSI KEPENDIDIKAN

Kompetensi

Sub Kompetensi

Pertanyaan Wawancara

1. Memiliki wawasan
kependidikan

Memahami tujuan dan fungsi sekolah/
madrasah-dalam konteks pendidikan
nasional.

Memahami kebijakan pengembangan
kurikulum yang berlaku

16. Apakah anda memahani tujuan, fungsi dan
kurikulum yang berlaku di sekolah anda?
(KP,TG)
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- Memahami peran perpustakaan sebagai
sumber belajar.

- Memfasilitasi peserta didik untuk belajar
mandiri

17.

Bagaimana menurut anda tentang keberadaan
perpustakaan di sekolah anda?
(KP,GR,TG,SW)

2. Mengembangkan keterampilan
memanfaatkan informasi

- Menganalisis kebutuhan informasi
komunitas sekolah/ madrasah

18.

Bagaimana cara anda mengetahui kebutuhan
informasi pemustaka? (TG)

- Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk memfasilitasi proses
pembelajaran

19.

Adakabh fasilitas teknologi informasi untuk
memfasilitasi proses pembelajaran di
perpustakaan? (KP,GR,TG,SW)

- Membantu komunitas sekolah/ madrasah
menggunakan sumber informasi secara
efektif.

20.

Adakah layanan atau bimbingan pemakai
untuk penggunaan fasilitas teknmologi
informasi tersebut? (KP,GR, TG,SW)

3. Melakukan promosi
perpustakaan

- Menginformasikan kepada komunitas
sekolah/ madrasah tentang materi
perpustakaan yang baru

21.

Bagaimana cara anda mempromosikan koleksi
perpustakaan? (TG)

- Membimbing komunitas sekolah/
madrasah untuk memanfaatkan koleksi
perpustakaan

22.

Adakah bimbingan pemustaka tentang cara
penelusuran informasi di perpustakaan?
(KP,GR,TG,SW)

- Mengorganisasi pajangan dan pameran
materi perpustakaan

- Membuat dan menyeharkan media
promosi jasa perpustakaan

23.

Bagaimana cara anda memberitahukan koleksi
perpustakaan yang baru? (TG)

4. Memberikan bimbingan
literasi informasi

- Mengidenfikasi kemampuan dasar
literasi informasi pengguna

24.

Dengan cara apa anda mengetahui kemampuan
literasi pemustaka? (TG)

- Menyusun panduan dan materi
bimbingan literasi informasi sesuai

25.

Bagaimana cara anda membimbing pemustaka
mencapai literasi informasi? (TG)
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dengan kebutuhan pengguna

- Membimbing pengguna mencapai
literasi informasi

- Mengevaluasi pencapaian bimbingan
literasi informasi

- Memotivasi dan mengembangkan minat
baca komunitas sekolah/ madrasah

DIMENSI KOMPETENSI KEPRIBADIAN

Kompetensi

Sub Kompetensi

Pertanyaan Wawancara

1. Memiliki integritas yang
tinggi

- Disiplin, bersih, dan rapi

- Jujur dan adil

26. Mulai jam berapakah anda membuka dan
menutup perpustakaan? (KP,GR,TG,SW)

- Sopan, santung, sabar dan ramah

27. Bagaimanakah sikap anda dalam melayani
pemustaka di perpustakaan? (KP,GR,TG,SW)

2. Memiliki etos kerja yang
tinggi

- Mengikuti prosedur

- Mengupayakan hasil

- Bertindak secara tepat

- Fokus pada tugas

- Meningkatkan Kinerja

- Melakukan evaluasi diri

28 Adakah program kerja perpustakaan? dan
bagaimana cara untuk mencapai program kerja
tersebut. (KP,TG)

DIMENSI KOMPETENSI SOSIAL

Kompetensi

Sub'Kompetensi

Pertanyaan Wawancara

1. Membangun hubungan sosial

- Berinteraksi dengan’komunitas sekolah/
madrasah

29. Bagaimana cara anda berinteraksi dengan
komunitas sekolah? (TG.SW)

- Bekerjasama dengan komunitas sekolah/

30. Kerjasama apakah yang pernah anda lakukan
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madarasah

dengan komunitas sekolah? (KP,GR,TG)

. Membangun komunikasi

Memberikan jasa untuk komunitas
sekolah/madrasah

Mengintensifkan komunikasi internal
dan eksternal

31. Jasa apakah yang anda berikan dalam
kerjasama tersebut? (KP,GR,TG)

DIMENSI KOMPETENSI PENGEMBANGAN PROFESI

Kompetensi

Sub Kompetensi

Pertanyaan Wawancara

. Mengembangkan ilmu

Membuat karya tulis dibidang ilmu
perpustakaan dan informasi

Meresensi dan meresum buku

32. Karya tulis apa saja yang pernah anda buat
dalam bidang ilmu perpustakaan dan
informasi? (TG)

Menyusun pedoman dan petunjuk teknis
ilmu perpustakaan dan informasi

33. Apakah tenaga perpustakaan di sekolah anda
mempunyai latar belakang pendidikan/diklat
dalam bidang ilmu perpustakaan? (KP, TG)

Membuat index

Membuat bibliografi

Membuat abstrak

34. Kegiatan apa yang anda lakukan untuk untuk
menambah pengetahuan, wawasan dalam
bidang ilmu perpustakaan? (TG)

. Menghayati etika profesi

Menerapkan kode etik profesi

Menghormati hak atas kekayaan
intelektual

Menghormati privasi\pengguna

35. Bagaimana menurut anda tentang penampilan,
perilaku dan sikap tenaga perpustakaan dalam
melayani pemustaka di perpustakaan?

. Menunjukkan kebiasaan
membaca

Menyediakan waktu untuk membaca
setiap-hari

Gemar membaca

36. Kebiasaan apa saja yang anda terapkan di
perpustakaan guna menjadi teladan bagi
pemustaka di perpustakaan?(KP,GR,TG,SW)
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Lampiran 3
CATATAN LAPANGAN
NO| TANGGAL TEMPAT KEGIATAN
1 | 12 November | Kampus Pascasarjana UIN | Pengajuan judul Proposal
2016 Sunan Kalijaga Tesis
Yogyakarta
2 | 22 November | Perpustakaan SD Negeri 1 | Melakukan observasi,
2016 Mireng. Trucuk, Klaten. wawancara dengan tenaga
Perpustakaan
3 | 08 Januari Kampus Pascasarjana UIN | Seminar Proposal Tesis
2017 Sunan Kalijaga
Yogyakarta
4 | 03 Februari Perpustakaan Pusat UIN Revisi Proposal Tesis
2017 Sunan Kalijaga
Yogyakarta
5 | 21 Februari Perpustakaan Pusat UIN ACC dan penyerahan
2017 Sunan Kalijaga proposal Tesis
Yogyakarta
6 | 24 Februari Kampus Pascasarjana UIN | Membuat surat kesediaan
2017 Sunan Kalijaga pembimbing Tesis
Yogyakarta
7 | 28 Februari Perpustakaan Pusat UIN Menyerahkan surat
2017 Sunan Kalijaga kesediaan pembimbing
Yogyakarta Tesis
11 | 03 Maret Kampus Pascasarjana UIN | Membuat surat penelitian
2017 Sunan Kalijaga Tesis untuk Perpustakaan
Yogyakarta Mirsa SD Negeri 1 Mireng
12 | 07 Maret Perpustakaan SD Negeri 1 /| Penelitian di Perpustakaan
2017 Mireng SD Negeri 1 Mireng
12 | 20 April 2017 | Perpustakaan Pusat UIN Bimbingan 1
Sunan Kalijaga
Yogyakarta
13 | 24 April 2017 | Perpustakaan SD Negeri 1 | Meminta data dan
Mireng. Trucuk, Klaten kelengkapan penelitian
Tesis
14 | 27 April 2017 | Kampus UIN Sunan Bimbingan 11
Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Adab dan lImu
Budaya
15 | 05 Juni 2017 | Kampus Pascasarjana UIN | Membuat surat ijin
Sunan Kalijaga penelitian di Perpustakaan
Yogyakarta SMPN 1 Bayat dan SMKN
1 Rota Bayat
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16 | 14 Juni 2017 | Perpustakaan SMPN 1 Penelitian di Perpustakaan
Bayat SMPN 1 Bayat
17 | 24 November | Perpustakaan SMKN 1 Penelitian di Perpustakaan

2017

Rota Bayat

SMKN 1 Rota Bayat

18 | 26 Maret Kampus UIN Sunan Bimbingan Tesis Il
2018 Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Adab dan limu
Budaya
19 | 30 Agustus Kampus UIN Sunan Bimbingan Tesis IV
2019 Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Adab dan IImu
Budaya
20 | 11 September | Kampus UIN Sunan Bimbingan Tesis V
2019 Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Adab dan lImu
Budaya
21 | 25 September | Kampus UIN Sunan Bimbingan Tesis VI
2019 Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Adab dan IImu
Budaya
22 | 20 November | Kampus UIN Sunan ACC Tesis

2019

Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Adab dan IImu
Budaya
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Lampiran 4
A. Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Informan di Perpustakaan Mirsa

SD Negeri 1 Mireng:

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama C TRIHERTUTL Spd. MM
Alamat : KALIKEBO, KALIKEBO TRUuCuUK
Jabatan . KEPALA SDNEGER}IMIRENG

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Info.rman memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode ctik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
informasi yangidiberikan; serta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.

Demikian,surat pernyataan dni dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana.mestinya;

Klaten,
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ¢ MATRIVESY, S R4l

Alamat ©DAYAN, MAWENG, TRWUE, NLATEN
Jabatan LRV ABAMA S ™M

Menvatakan bersedis menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi. dengan judul “Analisis Kompetensi  Tenaga Perpustakaan Pada
Perpusiakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan mfor:nasn selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus code | :la enjaga kerahasiaan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
SUNAN KAF1§AEs A1
YOGYAKA A

—
MARIVKY, 5741

B P R PPN
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - NOVIA HERDRA WIDATMIKA
Alamat L QANASAN  WANGLY, TV G, LA EW
Jabatan © QUST A AW RN

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.™

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus mémperhatikan kode etik penclitian; termasuk menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikan, serta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk

dipergunakan scbagaimana mestinya.

Klaten. ;2w Ao\]

Novid_Hendia w
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertande tangan di bawabh ini:

- -Olwa Cahgaming tyas
Alamat - Paesan , Mirerg Teuauk | klaren
Jabatan : muﬁd

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Komm' JTenaga Perpustakaan Pada
Pempustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode ctik penelitian, termasuk menjugd kerahasiaan

informasi yan : ¢ dengan bijak,

nar-benarnya untuk

STATE ISLAMIC UNTVERSTY “o9

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARA A
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Matina kumia. ¢odt
Alamal : Skebegon Miceng TRuCUk Klaken
Jabatan : Siswa

Menyatakan bersedia menjadi infornmn penelitian dari saudara Badrun
Asrofi. dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sckolah Berprestasi di Kabupaten Klaren ™

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikan, serta menggunakan-hasil penelitian dengan bijak,

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagazimana mestinya,

Klateit 24 g 2617
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B. Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Informan di Perpustakaan SMP

Negeri 1 Bayat:

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Dre- @R DARYANT O
Alamat P Rt Ry 04 v - 80'(7“4 , <& (adtn,
Jabatan : Kepala Sekolah SMMPN 1 %6\7’6'\1(

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penclitian, termasuk menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikan, serta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.

Demikian-sural qpernyataan 4ni dibuaty dengan @ebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama o A’qu
Alamat g ng ( 7545‘3'4'
Jabatan . Gura SMPN A Bayar

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sckolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan

informasi yang diberikan, serta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.

Ilgw&nmy‘ )
aten,

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALBAGA
Y O G Y A K ARPA
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INF ORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wa‘\\/uf\ihgf';\'\ Lerf\v'r(
o
Alamat Cstmp N L b47a+
Jabatan : Tenaga Perpustakaan SMPN L Bmyﬂ{'

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.

Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan

informasi yan i dengan bijak,

ar-benarnya untuk

STATE ISLAMIC UNAYERSITY .

SUNAN KALI

l/\)"\‘/\:/“’\m 3@‘/\ L )

---------------------------
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama NIDAUL  KHATANAH
Alamat D EMp N1 BAYAT
Jabatan ‘Siswa SMPN L Bayay

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi. dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.

Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan

dengan bijak.

nar-benarnya untuk

------------------------------
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJ ADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ; A\‘\‘SKA Dﬂ:a
Alamat sMP N | Bayat
Jabatan :Siswa SMPMN A @:0\7’0(‘}

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi. dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan

informasi yang diberikan. serta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.

ataan i dib

nar-benarnya untuk

Juni

STATE ISLAMIC UN ITY

..............................

YOGYAKARTA
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C. Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Informan di Perpustakaan SMP

Negeri 1 Bayat:

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ”//Uham¢4 CA‘O;"I\, g ’Q{-, :‘{«P’(‘
Alamat  Smanv | ReTa 547¢f
Jabaan : &fnl- {oalat, SMeN 1 ovar Bayat
Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asroli, dengan judul *“Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”
Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikan. serta men ggunakan hasil penelitian dengan bijak.
Demikian surat pernvataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan s¢bagaimana mesting

Klaten,

.



180

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Rotra  Wsilowah
Alamat ©EMEN 1 Rote 'emrd..
Jabatan c Gury SMKN L FK)‘\'O\,EA)’G*

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompelensi 'I“enaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan dat'a penelitian.
menjaga Kerahasiaan

Peneliti harus

dengan bijak.

enar-benarnya untuk

dipergunakan seba

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALI]AGlm |
YOGYAKARTA ™
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . OITTA  NURHANEAH
Alamat . oMk N 1 fota GAAT
Jabatan ¢ Dequeas (ERpUS TAKAA M aSMmiMN 1 Aota %ﬂ}/ﬂ‘"

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan

informasi yang diberikan. serta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.

benarnya untuk

STATE ISLAMIC UNIVE

SUNAN KALH A
YOGYAKARTA
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Py SuCE Nt T
Alamat cCMieny | RoTa LAY AT
Jabatan L SWA SMKN L Rokdd Bayat
Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul *“Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”
Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikanyserta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.
Demikian surat pernyataan ini/dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Klaten,
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama VA TR UTAMy
Alamat iy O\ Qovh LA AT
Jabatan : O\Swb SmeN A Hhotfa &6")’0\\—

Menyvatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudara Badrun
Asrofi, dengan judul “Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakaan Pada
Perpustakaan Sekolah Berprestasi di Kabupaten Klaten.”

Informan memberikan informasi selama pengambilan data penelitian.
Peneliti harus memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan
informasi yang diberikan, serta menggunakan hasil penelitian dengan bijak.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 5

TRANSKIP WAWANCARA
Peneliti (P) : Badrun Asrofi
Informan (1) : Tri Hertuti, S.Pd, M.M

Jabatan Informan  : Kepala SD Negeri 1 Mireng

Waktu Wawancara : Selasa, 07 Maret 2017, Pukul: 08.00

Kompetensi Manajerial

P

. Kegiatan/tindakan apa saja yang anda lakukan dalam pengembangan

perpustakan yang anda kelola?

: Pengembangan perpustakaan Mirsa meliputi pengembangan gedung dan

pengembangan sistem pengolahan bahan pustaka. Perpustakaan Mirsa
memiliki sebuah gedung standar, kemudian ditambah dengan adanya

gedung tambahan yang difungsikan untuk ruang audio visual.

: Apakah perpustakaan yang dikelola oleh tenaga perpustakaan sudah

memenuhi kebutuhan informasi‘pemustaka?

. Perpustakaan kami mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka

meskipun dengan dana yang terbatas dan dengan koleksi yang terbatas pula.
Kebutuhan informasi di perpustakaan kami yang utama yaitu buku, dalam
pengadaan koleksi tersebut tenaga perpustakaan kami selalu berkoordinasi

terkait guna memenuhi informasi siswa dan guru
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P :Berasal dari manakah anggaran perpustakaan yang anda kelola? dan
digunakan untuk apa saja anggaran tersebut ?

| :Untuk pengembangan perpustakaan yang mencakup koleksi, mebeleir,
perawatan gedung dan termasuk peningkatan kompetensi tenaga
perpustakaan, dialokasikan dana 5% yang bersumber dari dana BOS. Dana
tersebut direalisasikan sesuai dengan kebutuhan pada pengembangan
perpustakaan.

P : Apakah tenaga perpustakaan mengelola sendiri anggaran perpustakaan
tersebut?

I : Anggaran perpustakaan yang bersumber dari dana BOS tersebut dikelola
oleh bendahara BOS, jadi dalam hal pengadaan koleksi tenaga perpustakaan
kami selalu berkoordinasi dengan bendahara sekolah.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P : Berasal dari manakah penambahan koleksi bahan pustaka yang dikelola dan
bagaimana cara mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka?

I : Penambahan koleksi. di perpustakaan kami yaitu. dengan cara pembelian
yang merupakan realisasi dari alokasi 5% dana BOS. ~Untuk mengetahui
kebutuhan koleksi, tenaga perpustakaan kami bekerjasama dengan guru
terkait dengan kebutuhan koleksi siswa.

P : Apakah tenaga perpustakaan anda berkoordinasi atau bekerjasama dengan
pendidik terkait pengadaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan

disekolah?
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: Dalam hal pengadaan koleksi, tenaga perpustakaan kami menginformasikan

pembelajaran di sekolah.

: Bagaimana menurut anda tentang pengolahan, penataan, penyajian koleksi

di perpustakaan?

: Koleksi yang diolah oleh tenaga perpustakaan kami cukup rapi, menarik dan

pencarian koleksi menjadi lebih mudah.

: Apakah tenaga perpustakaan anda sudah menerapkan teknologi informasi di

perpustakaan?

: Pemanfaatan teknologi informasi diperpustakaan kami diantaranya dengan

penggunaan komputer, internet dan aplikasi perpustakaan dalam

pengelolaan perpustakaan.

: Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Layanan sirkulasi atau pinjam kembali buku, bimbingan penelusuran

informasi perpustakaan dan bimbingan penggunaan komputer dan internet

kepada siswa.

Kompetensi-Kependidikan

P

: Apakah tenaga perpustakaan disekolah anda memahani- tujuan, fungsi

sekolah dan kurikulum yang berlaku di sekolah anda?

: Menurut saya tenaga perpustakaan di sekolah kami paham akan tujuan,

fungsi sekolah maupun kurikulum yang berlaku. Hal tersebut dapat dilihat
pada cara mengelola perpustakaan, maupun dengan mengetahui
perkembangan perpustakaan dan cara menganalisa kebutuhan siswa atau

guru.
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: Bagaimana cara anda mengetahui kebutuhan informasi pemustaka?

: Tenaga perpustakaan kami melaporkan banyaknya minat baca terhadap

suatu koleksi maupun dari banyaknya buku yang dipinjam. Selain itu
koordnasi dengan guru terkait koleksi yang dibutuhkan siswa untuk

pelajaran di sekolah.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran?

: Bagaimana tenaga perpustakaan anda mempromosikan koleksi kepada

pemustaka?

: Tenaga perpustakaan kami membuat beberapa media promosi koleksi per

pustakaan, diantaranya melalui brosur, majalah dinding maupun medfia so

sial.

: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Untuk setiap siswa baru kelas satu yang pertama kali datang ke per

pustakaan, tenaga perpustakaan kami memberitahukan kepada siswa tentang

cara pencarian koleksi, peminjaman-maupun pengembalian.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berakah tenaga perpustakaan mulai membuka dan menutup per

pustakaan:

: Tenaga perpustakaan kami termasuk orang yang disiplin dan tepat waktu

dalam melayani pemustaka. Hal tersebut dapat dilihat pada waktu tiba di

sekolah jam 07.00 pagi dan mulai membuka perpustakaan pada jam 08.00
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sampai jam 12.00 siang. Selain itu perpustakaan kami juga melayani pemus

taka dari luar sekolah pada hari tertentu sampai jam 3 sore.

: Bagaimana sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di per

pustakaan?

: Pak Novi merupakan tenaga perpustakaan yang ramah dalam melayani

pemustaka. Setiap ada siswa atau guru yang memerlukan bantuan, Pak Novi

selalu melayani dengan baik.

: Adakah program kerja perpustakaan? dan bagaimana cara untuk mencapai

program kerja tersebut?

: Program kerja ada, program kerja tersebut dapat dilihat di ruang per

pustakaan maupun pada lapotan tahunan yang dibuat oleh tenaga per
pustakaan kami. Program kerja yang sudah tercapai maupun belum akan
ditandai, sehingga dapat dievaluasi, dibenahi ditahun mendatang agar bisa

menjadi lebih baik lagi.

Kompetensi Sosial

P

: Kerjasama 'apakah “yang pernah dilakukan tenaga perpustakaan untuk

kemajuan perpustakaan?

: Tenaga  perpustakaan kami ‘melakukan kerjasama perpustakaan dengan

berbagai instansi, hal tersebut dilakukan guna untuk menambah wawasan
dan melengkapi informasi yang tidak tersedia di perpustakaan kami, missal
nya kerjasama antar perpustakaan SD, kerjasama dengan perpustakaan dae

rah maupun dengan pihak desa.

: Jasa apa saja yang diberikan dalam kerjasama perpustakaan tersebut?
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: Dalam kerjasama perpustakaan jasa yang diberikan berupa peminjaman

koleksi antar perpustakaan yang tidak dimiliki masing -masing per
pustakaan. Untuk kerjasama dengan perpustakaan daerah, yaitu berupa per

pustakaan keliling yang datang ke SD kami.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P

: Apakah tenaga perpustakaan anda pernah membuat karya tulis dibidang

ilmu perpustakaan dan informasi?

: Untuk tingkat SD karya tulis yang dibuat tenaga perpustakaan kami dian

taranya membuat profil perpustakaan yang disediakan bagi pengunjung.

: Apakah tenaga perpustakaan disekolah anda mempunyai latar belakang

pendidikan/diklat dalam bidang ilmu perpustakaan?

: Untuk kepala perpustakaan yaitu mas Novia Hendra yang sekaligus

merangkap sebagai tenaga pelayanan perpustakaan yang mempunyai latar
belakang pendidikan S1 Ilmu Perpustakaan. Selanjutnya untuk tenaga teknis
yaitu pak Marjuki dan pak Deny Rahmad Santosa, keduanya merupakan
guru Agama Islam dan guru olah raga yang diperbantukan di Perpustakaan.
Meskipun keduanya tidak memiliki latar belakang pendidikan ilmu
perpustakaan, tetapi keduanya sanggup mengerjakan tugas yang diberikan
dalam pengelolaan perpustakaan. Terakhir untuk tenaga layanan
Perpustakaan, yaitu Ibu Ira Setyawati yang merupakan guru yang

diperbantukan di perpustakaan.

: Kegiatan apa saja yang dilakukan tenaga perpustakaan di sekolah anda

untuk menambah pengetahuan, wawasan dalam bidang ilmu perpustakaan?
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: Untuk menambah pengetahuan, wawasan dalam bidang ilmu perpustakaan,
tenaga perpustakaan kami rutin mengikuti kegiatan yang diselenggarakan
ATPUSI (Asosiasi Tenaga Perpustakaan Sekolah Indonesia) Kabupaten
Klaten. Melalui organisasi tersebut, petugas perpustakaan kami ikut
menjadi  aggota dengan harapan dapat menambah  wawasan,
kompetensi maupun pengetahuan tentang ilmu perpustakaan. Selain itu
tenaga perpustakaan kami juga aktif mengadakan kegiatan studi banding ke
perpustakaan sekolah lain maupun perpustakaan daerah, yang tentunya
dari pihak instansi juga mendukung kegiatan tersebut.

: Bagaimanakah penerapan kode etik tenaga perpustakaan di perpustakaan?

: Tenaga perpustakaan kami kalau dalam bahasa jawa merupakan orang yang
“utun” yaitu patuh dan taat dalam melaksanakan peraturan yang berlaku di
sekolah. Sikap, penampilan dan tingkah laku dalam bekerja di perpustakaan
tidak menyimpang dan dilaksanakan dengan baik. Apabila ada instruksi atau
perintah dari atasan diindahkan dan ditindak lanjuti dengan segera.

: Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan disekolah anda
guna menjadi teladan bagi pemustaka di perpustakaan?

: Kebiasaan yang diterapkan tenaga perpustakaan kami di perpustakaan dian
taranya adalah disiplin, tepat waktu dalam membuka perpustakaan, menye
diakan sarana membaca yang bersih dan rapi dan memanfaatkan waktu lu

ang untuk membaca.
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. Pertanyaan tambahan, bagaimana menurut bapak apakah kompetensi tenaga
perpustakaan mempunyai kontribusi dalam mewujudkan perpustakaan
sekolah berprestasi?

: Tentu, untuk mewujudkan perpustakaan sekolah berprestasi di perlukan
tenaga perpustakaan yang berkompeten. Dalam penilaian lomba per
pustakaan sekolah ada beberapa penilaian yang harus di penuhi oleh pe
serta lomba, di antaranya layanan perpustakaan, kerjasama perpustakaan,
koleksi perpustakaan, pengorganisasian materi perpustakaan, sumber
daya manusia, gedung/ruang sarana prasarana, anggaran perpustakaan,
manajemen perpustakaan, dan perawatan koleksi perpustakaan. Semua
komponen tersebut apabila tidak dikerjakan oleh orang yang tisak berkompe

ten, maka hasilnya tidak akan maksimal.

Menyetujui

TRI HERTUTI, S:Pd, M.M
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TRANSKIP WAWANCARA
Peneliti (P) : Badrun Asrofi
Informan (1) : Marjuki, S.Pd.1
Jabatan Informan  : Guru SD Negeri 1 Mireng

Waktu Wawancara : Selasa, 07 Maret 2017, pukul: 09.00

Kompetensi Manajerial

P :Apa saja perkembangan perpustakaan yang dikelola oleh tenaga per
pustakaan?

I :Jika dilihat dalam kegiatan sehari-hari, perpustakaan Mirsa sedikit demi
sedikit menambahkan fasilitas untuk pembaca. Hal tersebut dapat dilihat
pada penambahan koleksi, mebeleir, maupun ruang baca. Selain itu pemin
jaman dan pengembalian buku menjadi lebih mudah dengan sistem barcode.

P : Apakah perpustakaan yang dikelola oleh tenaga perpustakaan sudah me
menuhi kebutuhan informasi pemustaka?

I : Menurut saya sebagai guru, perpustakaan yang ‘dikelola oleh tenaga per
pustakaan sudah membantu memenuhi informasi pada bidang studi yang
saya ajarkan. Meskipun koleksi dalam jumlah terbatas, tetapi efektif dalam
memenuhi kebutuhan informasi untuk mengajar di kelas.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P : Apakah tenaga perpustakaan bekerjasama dengan anda terkait penambahan

koleksi yang relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka?
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. Terkait dalam penambahan koleksi perpustakaan, tenaga perpustakaan me

nanyakan terlebih dahulu dan menyerahkan beberapa daftar koleksi yang

dibutuhkan untuk dilakukan pemesanan.

. Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Tenaga perpustakaan di perpustakaan kami menyediakan layanan pemin

jaman koleksi, layanan baca ditempat, dan layanan penelusuran informasi

dengan internet.

: Apakah di perpustakaan anda menyediakan fasilitas teknologi informasi un

tuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan teknologi

informasi tersebut?

. Perpustakaan Mirsa menyediakan beberapa komputer dan fasilitas internet

yang bisa dimanfaatkan pemustaka. Selain itu pemanfaatan sarana tersebut
digunakan untuk pencarian koleksi, peminjaman dan pengembalian buku.
Penggunaan sarana oleh pemustaka diarahkan langsung/ dibimbing oleh

tenaga perpustakaan yang berkunjung ke perpustakaan.

Kompetensi-Kependidikan

P

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?

: Keberadaan perpustakaan Mirsa menurut saya merupakan sarana yang

menyediakan informasi untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di

sekolah.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran di perpustakaan?
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: Fasilitas teknologi informasi yang disediakan perpustakaan untuk pemus

taka, yaitu adanya ruang multimedia yang digunakan siswa untuk menonton
film pendidikan, juga beberapa komputer yang bisa dimanfaatkan siswa un

tuk belajar mandiri mengenal sarana teknologi informasi tersebut.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas

teknologi informasi tersebut?

: Untuk penggunaan ruang multimedia sudah diarahkan langsung oleh tenaga

perpustakan waktu akan menggunakan sarana tersebut. Sedangkan untuk
fasilitas komputer yang disediakan, yaitu tenaga perpustakaan atau kami

yang membantu siswa dalam mengunakan fasilitas tersebut.

: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Ada, bimbingan untuk siswa baru kelas 1 yaitu dengan memperkenalkan

perpustakaan dan fungsi perpustakaan.  Selanjutnya memperkenalkan
koleksi, mebeleir dan perabot perpustakaan serta cara menelusur atau men

cari informasi.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai “jam/ berapakah tenaga perpuistakaan membuka dan menutup per

pustakaan?

: Tenaga perpustakaan mulai membuka perpustakaan jam 7.30 pagi, tetapi

siswa mulai datang ke perpustakaan pada waktu jam istirahat atau jam khu

sus khusus kunjunagan perpustakaan.
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P : Bagaimanakah sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di
perpustakaan?

| : Tenaga perpustakaan dalam melayani siswa maupun guru di perpustakaan
terbilang ramah. Pak Novi termasuk orang yang luwes terhadap siswa dan
suka membantu guru dalam mencari informasi di perpustakaan.

Kompetensi Sosial

P : Kerjasama apakah yang pernah dilakukan tenaga perpustakaan untuk kema
juan perpustakaan?

I : Terkait kerjasama dengan guru, diantaranya kerjasama pengadaan koleksi,
jam khusus berkunjung perpustakaan dan pemanfaatan ruang audio visual.

P : Jasa apakah yang diberikan tenaga perpustakaan dalam kerjasama tersebut?

I : Disediakannya fasilitas ruang baca perpustakaan dan penggunaan ruang au
dio visual yang bisa dimanfaatkan siswa untuk menonton film pendidikan.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P : Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan di perpustakaan
guna menjadi teladan bagi pemustaka?

| : Suka membaca buku dan membantu guru dalam-mencari informasi dengan

teknologi informasi.

Menyetujui

3D

e

MARJUKI, S.Pd.I
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan (1) : Novia Hendra Wijatmika, S.1.Pust

Jabatan Informan  : Tenaga Perpustakaan SD Negeri 1 Mireng

Waktu Wawancara : Selasa, 07 Maret 2017, pukul: 10.00

Kompetensi Manajerial

P

: Apa saja perkembangan perpustakaan yang anda kelola?

. Perkembangan perpustakaan yang telah diupayakan diantaranya meliputi

pengembangan sarana prasarana perpustakaan, pengembangan koleksi dan

pengolahan bahan pustaka.

. Kegiatan/tindakan apa saja yang anda lakukan dalam pengembangan per

pustakan tersebut?

: Untuk mengupayakan pengembangan perpustakaan yang telah saya sebut

kan tadi, ada beberapa hal atau tindakan yang dilakukan, diantaranya
menambahkan ruang audio® visual, taman baca siswa dan gazebo per
pustakaan. Untuk-penambahan koleksi perpustakaan selain dari dana 5%
BOS, kami‘melakukan pengajuan bantuan buku ke penerbit. Selain itu kami
juga melakukan pengembangan untuk pengolahan bahan pustaka dan
pelayanan, yaitu sebelumnya memakai sistem manual beralih ke sistem

otomasi per pustakaan.

: Apakah perpustakan yang anda kelola sudah memenuhi kebutuhan informa

si pemustaka?
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: Kami mengusahakan semaksimal mungkin mengelola perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, meskipun dengan dana yang
terbatas. Dengan usaha tersebut informasi pemustaka dapat terpenuhi mes
kipun harus melakukan berbagai macam kerjasama yang dilakukan.

: Bagaimana cara mengetahui perkembangan perpustakaan yang anda kelola?
: Dengan membuat laporan perpustakaan, sehingga dapat diketahui keadaan
perpustakaan sebelumnya.

: Kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk perawatan koleksi per
pustakaan?

: Membersihkan koleksi setiap hari, mengatur ventilasi udara agar tidak lem
bab, menaruh kamper di setiap rak koleksi dan memperbaiki buku yang ru
sak.

: Berasal dari manakah anggaran perpustakaan yang anda kelola? dan
digunakan untuk apa saja anggaran tersebut.

. Perpustakaan kami dianggarkan 5% dari dana BOS, anggaran tersebut
digunakan untuk pengadaan Koleksi perpustakaan, selain itu mendapatkan
masukan dari uang denda siswa yang terlambat mengembalikan buku.

: Apakah/anda mengelola'sendiri anggaran perpustakaan tersebut?

: Untuk dana yang bersumber dari anggaran BOS langsung dibelanjakan buku
perpustakaan oleh bendahara sekolah. Sedangkan anggaran perolehan dari

uang denda kita kelola sendiri untuk kemajuan perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi
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: Apakah anda memiliki pengetahuan mengenai penerbitan, pengetahuan
karya sastra Indonesia/dunia dan pengetahuan tentang sumber biografi
tokoh nasional dan dunia?

. Untuk penerbitan belum paham, sedangkan pengetahuan karya sastra Indo
nesia/dunia, sumber biografi nasional/dunia saya sudah mengerti. Beberapa
koleksi tersebut ada di perpustakaan kami.

: Berasal dari manakah penambahan koleksi bahan pustaka yang anda kelola
dan bagaimana cara mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka?

: Penambahan koleksi dialokasikan 5% dari dana BOS yang dibelanjakan
khusus untuk buku perpustakaan. Selain itu penambahan koleksi dilakukan
melalui pengajuan proposal permohonan bantuan buku ke penerbit. Untuk
mengetahui kebutuhan informasi pemustaka, kami membuat buku saran dan
kritik untuk pengusulan buku baru.

: Apakah anda bekerjasama dengan pemustaka terkait penambahan koleksi
yang relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka?

: Kerjasama 'yang dilakukan dalam penambahan “koleksi perpustakaan di
ataranya dengan guru kelas. Saya sebagai tenaga perpustakaan berkoordina
si dengan guru terkait pemilihan koleksi yang dibutuhkan oleh siswa. Hara
pan dari kerjasama tersebut dengan dana yang terbatas dapat memilih
koleksi yang tepat dan efektif untuk pemustaka.

: Bagaimana cara anda mengolah bahan pustaka baru atau setelah diterima?
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: Mencocokkan dengan nota pesanan, melakukan inventarisasi koleksi, pen
stempelan, penulisan di buku induk, input aplikasi slims, pembuatan kata
log, label, kartu buku dan terakhir penataan di rak koleksi.

: Menggunakan sistem apakah anda dalam mengolah bahan pustaka?

: Perpustakaan kami sudah menggunakan sistem otomasi untuk pengolahan
bahan pustaka.

: Apakah anda sudah menerapkan teknologi informasi untuk pengolahan ba
han pustaka?

: Sudah, penggunaan tersebut diantaranya mulai dari input data buku, pen
golahan, penelusuran, sampai pelayanan koleksi.

. Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Peminjaman buku, pemanfaatan ruang baca, ruang audio visual dan pene
lusuran informasi.

: Apakah di perpustakaan anda menyediakan fasilitas teknologi informasi un
tuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan teknologi in
formasi tersebut?

: Ada, ruang audio visual dan beberapa komputer/laptop untuk sarana belajar

komputer.

Kompetensi Kependidikan

: Apakah anda memahani tujuan, fungsi sekolah dan kurikulum yang berlaku

di sekolah anda?
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: Kami sebagai tenaga perpustakaan tentu paham tentang tujuan, fungsi dan
kurikulum yang berlaku di sekolah. Dengan memahami hal tersebut memu
dahkan kami untuk mengelola perpustakaan.

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?
: Menurut saya, perpustakaan merupakan pusat penyedia informasi yang
dibutuhkan warga sekolah, sekaligus sebagai pendorong terwujudkan
tujuan dan fungsi sekolah.

: Bagaimana cara anda mengetahui kebutuhan informasi pemustaka?

: Bekerjasama dengan guru terkait koleksi dan informasi yang dibutuhkan
oleh siswa, kedua dengan melihat banyaknya buku yang dipinjam oleh
pemustaka.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja
ran di perpustakaan?

: Ada, beberapa unit komputer/laptop untuk saran belajar siswa, dan ruang
audio visual yang bisa dimanfatka siswa.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas tek
nologi informasi tersebut?

: Pertama penggunaan fasilitas tersebut, pemustaka diberikan arahan atau
bimbingan terkait pemanfaatan tekonologi informasi untuk proses pembela
jaran di perpustakaan.

: Bagaimana cara anda mempromosikan koleksi perpustakaan?

: Dengan mengumumkan langsung per kelas atau melalui perantara guru,

dengan membuat brosur dan menginformasikan di mading perpustakaan.
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: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Ada, misalnya pencarian koleksi disediakan katalog online atau opac.

Dalam pengunaan fasilitas tersebut, pemustaka diberikan pengarahan ter

lebih dahulu saat mencari koleksi di perpustakaan.

: Bagaimana cara anda memberitahukan koleksi perpustakaan yang baru?

: Dengan memajang buku baru di rak display atau dicantumkan dalam brosur

yang akan dibuat.

: Dengan cara apa anda mengetahui kemampuan literasi pemustaka?

: Mengamati secara langsung kegiatan pemustaka dalam memanfaatkan

koleksi di perpustakaan dan melihat perbedaan tingkat siswa per kelas.

: Bagaimana cara anda membimbing pemustaka mencapai literasi informasi?

: Memberikan pengarahan langsung di kelas pada waktu jam kosong.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berapakah anda membuka dan menutup perpustakaan?

: Pertama kali tiba di sekolah jam 07.00 pagi dan membuka perpustakaan jam

07.30 sampali jam-12 siang. Sedangkan jam/hari khusus untuk pemustaka

yang melibatkan masyarakat sekitar.sampai jam 16.00 sore.

: Bagaimanakah sikap anda dalam melayani pemustaka di perpustakaan?

: Kami dalam melayani pemustaka, terutama siswa dilayani dengan lemah

lembut dan sabar. Hal tersebut dilakukan guna menciptakan kesan tenaga

perpustakaan adalah orang yang ramah.
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: Adakah program kerja perpustakaan? dan bagaimana cara untuk mencapai

program Kerja tersebut?

: Ada, program kerja kami buat bersama laporan tahunan perpustakaan.

Untuk mencapai program kerja tersebut kami berusaha semaksimal mung
kin untuk mengelola perpustakaan dan menambahkan berbagai fasilitas dan

sarana prasarana perpustakaan.

Kompetensi Sosial

P

. Kerjasama apakah yang pernah anda lakukan untuk kemajuan perpustakaan?

: Pertama kerjasama dengan sesama perpustakaan sekolah, yaitu kerjasama

silang layang koleksi antar perpustakaan SD. Kedua kerjasama antar per
pustakaan daerah atau Perpusda Kabupaten Klaten dalam penyelenggaraan

perpustakaan keliling.

: Jasa apakah yang anda berikan dalam kerjasama tersebut?

: Kerjasama silang layang memberikan jasa peminjaman koleksi yang tidak

dimiliki antar perpustakaan masing-masing. Sedangkan penyelenggaraan
perpustakaan keliling memberikan jasa.membaca koleksi yang disediakan

oleh perpustakaan-daerah langsung di halaman sekolah.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P

: Karya tulis apa saja yang pernah anda buat dalam bidang ilmu perpustakaan

dan informasi?

: Karya tulis di bidang ilmu perpustakaan misalnya buku atau majalah saya

belum pernah membuat. Tetapi tugas akhir atau penelitian sewaktu me

nyelesaikan perkuliahan S1 di bidang ilmu perpustakaan pernah saya buat.
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Adapun dalam tugas akhir tersebut terdapat index dan abstrak. Selain itu

saya juga pernah meresum buku dalam rangka persiapan lomba anak.

: Apakah anda mempunyai latar belakang pendidikan/diklat dalam bidang

ilmu perpustakaan?

: Pendidikan yang saya tempuh dalam bidang ilmu perpustakaan diantaranya

pendidikan D2 ilmu perpustakaan, kemudian melanjutkan ke S1 llmu per

pustakaan.

: Kegiatan apa yang anda lakukan untuk untuk menambah pengetahuan, wa

wasan dalam bidang ilmu perpustakaan?

: Mengikuti berbagai seminar dan pelatihan dalam bidang ilmu perpustakaan.

Pelatihan yang pernah saya ikuti diantaranya:

1. workshop pengelolaan perpustakaan TK/RA, SD/MI, SMP/MTS dan
SMAJ/SMK kabupaten Klaten pada tanggal 23 Mei 2012 sebagai peserta.

2. workshop  pengelolaan = perpustakaan  sekolah  dengan  tema
menyongsong akreditasi perpustakaan sekolah pada tanggal 18-21 Maret
2013.

3. pelatihan kegiatan fasilitasi otomasi perpustakaan sekolah berbasis Slims
7 Cendana pada tanggal 26 Februari di UPTD Pendidikan kecamatan
Trucuk.

: Kebiasaan apa saja yang anda terapkan di perpustakaan guna menjadi

teladan bagi pemustaka di perpustakaan?

: Disiplin dan memanfaatkan waktu luang untuk membaca di perpustakaan.



204

Menyetujui

NOVIA FﬁA W., S.1.Pust

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




205

TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan 1 (11) : Olivia Cahyaningtyas

Informan 2 (12) : Mellina Kurnia Sari

Jabatan Informan  : Siswa/Siswi SD Negeri 1 Mireng

Waktu Wawancara : Selasa, 07 Maret 2017, pukul: 11.00

Kompetensi Manajerial

P

. Apa saja perkembangan atau hal yang menarik diperpustakaan Mirsa SDN 1

Mireng?

. Perpustakaan Mirsa menyediakan tempat baca yang menarik dan nyaman

dengan gazebo dan taman baca yang dapat kami manfaatkan.

: Kami juga dapat memanfaatkan fasilitas komputer dan ruang audio visual

yang tidak ada di perpustakaan lainnya.

: Apakah perpustakaan Mirsa sudah memenuhi kebutuhan informasi yang

dibutuhkan?

: Perpustakaan = Mirsa menyediakan = bacaan- dan - informasi yang

menarik dan membantu kami dalam mencari bahan untuk mengerjakan

tugas di kelas.

. Setiap ada kesulitan dalam mengerjakan tugas kami mencari materi pelaja

ran yang diajarkan di perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P

: Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?
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: Di perpustakaan, kami mendapatkan layanan peminjaman koleksi dan baca

buku di tempat.

: Selain itu kami mendapatkan layanan penelusuran koleksi dengan

menggunakan katalog online.

: Apakah di perpustakaan Mirsa menyediakan fasilitas teknologi informasi un

tuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan teknologi in

formasi tersebut?

: Teknologi informasi yang bisa kami manfaatkan di perpustakaan dian

taranya, pencarian koleksi dengan komputer, atau pak Novi sering me

nyebutnya opac.

. Selain itu pinjam kembali koleksi juga menggunakan komputer atau pak

Novi menyebutnya dengan barcode.

Kompetensi Kependidikan

)

11

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?

. Perpustakaan menurut kami adalah tempat untuk mencari informasi yang

tidak kami dapatkan-di kelas. Di perpustakaan kami dapat memanfaatkan

koleksi dan fasilitas untuk menunjang proses belajar.

: Perpustakaan menurut saya adalah tempat untuk mencari referensi belajar

dalam mengerjakan tugas di kelas.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran di perpustakaan?

: Disediakannya perangkat komputer yang bisa kami manfaatkan untuk

belajar di perpustakaan.
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: Disediakannya ruang dan perangkat audio visual untuk belajar bersama

maupun untuk menonton film pendidikan.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas tek

nologi informasi tersebut?

: Tentu, pertama kali menggunakan fasilitas tersebut pak Novi sudah mem

berikan pengarahan dalam memanfaatkan perangkat tersebut.

: Ada, misalnya dalam pemanfaatan komputer maupun pemanfaatan ruang

audio visual.

: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

. Secara langsung pengunjung yang datang ke perpustakaan sudah diarahkan

pak Novi untuk mencari koleksi.

: Selain itu didalam perpustakaan sudah dibuatkan petunjuk prosedur pen

carian koleksi atau pak Novi menyebutnya rambu perpustakaan.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai ‘jam berapakah tenaga perpustakaan membuka dan menutup per

pustakaan?

: Pada jam 07.00 pagi pak Novi sudah membuka perpustakaan dan mulai

meminjamkan buku pada siswa, sedangkan perpustakaan tutup pada jam

12.00 siang.

. Perpustakaan Mirsa buka jam 07.00 pagi dan mulai menutup perpustakaan

pada jam 12.00, tetapi pada hari tertentu perpustakaan buka sampai sore

hari.
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: Bagaimanakah sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di

perpustakaan?

: Pak Novi merupakan orang yang ramah dalam melayani maupun membantu

kami dalam mencari koleksi di perpustakaan.

: Selain ramah juga suka membantu apabila ada kesulitan dalam memanfaat

kan fasilitas perpustakaan.

Kompetensi Sosial

P

: Bagaimana tenaga perpustakaan memperkenalkan perpustakaan kepada

siswa?

: Waktu kelas satu dulu kami diperkenalkan perpustakaan mulai dari ge

dung, koleksi dan fasilitas perpustakaan. Kami juga diberitahu bagaimana

cara mencari, meminjam dan mengembalikan buku perpustakaan.

: Selain itu setiap ada koleksi baru maupun fasilitas, pak Novi memberita

hukan langsung di kelas. Pak Novi setiap ada jam kosong meluangkan wak
tunya di kelas untuk mengajak kami agar mengunjungi dan memanfaatkan

koleksi-perpustakaan.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P

: Bagaimana  menurut_anda tentang penampilan, perilaku dan sikap tenaga

perpustakaan dalam melayani pemustaka di perpustakaan?

: Pak Novi penampilannya rapi dan seragam seperti bapak/ibu di sekolahan.

Waktu kami meminjam buku dilayani dengan baik (tidak galak).

: Selain itu sikap pak Novi ramah dan suka membantu apabila ada kesulitan

atau kendala dalam mencari koleksi di perpustakaan.
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P : Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan untuk menjadi
teladan bagi pemustaka di perpustakaan?

I1 : Kebiasaan pak Novi dalam kesehariannya di perpustakaan, di antaranya
mengoperasikan komputer untuk kegiatan pinjam/kembali buku, membaca
buku atau koran, serta merawat koleksi di perpustakaan

12 : Selain itu disiplin dan rajin membersihkan perpustakaan.

Menyetujui

Informan 1 Informan 2

Mellina Olivia

‘r
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan (1) : Drs. Sri Daryanto

Jabatan Informan  : Kepala SMPN 1 Bayat

Waktu Wawancara : Rabu, 14 Juni 2017, Pukul: 08.00

Kompetensi Manajerial

P

: Kegiatan/tindakan apa saja yang dilakukan tenaga perpustakaan dalam
pengembangan perpustakan yang dikelola?

: Salah satu pengembangan yang dilakukan tenaga perpustakaan kami
diantaranya adalah pengembangan sarpras, kompetensi tenaga perpustakaan
maupun koleksi perpustakaan. Pengembangan sarpras diantaranya dengan
dibangunnya gedung perpustakaan baru beserta fasilitasnya. Pengembangan
kompetensi dilakukan dengan mengikuti berbagai kegiatan seminar,
pelatihan maupun studi banding perpustakaan. Selain itu pengembangan
koleksi- juga dilakukan dengan membeli koleksi“baru secara berkala dan
bantuan.

: Apakah ' perpustakaan yang dikelola ‘olen tenaga perpustakaan sudah
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka?

: Berdasarkan koleksi dan tenaga pengelola yang cukup, perpustakaan kami
mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Bahkan perpustakaan
kami juga memenuhi kebutuhan informasi diluar instansi SMPN 1 Bayat,

misalnya siswa/siswi SD yang berada disekitar lingkungan sekolah.
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P :Berasal dari manakah anggaran perpustakaan yang anda kelola? dan
digunakan untuk apa saja anggaran tersebut ?

I : Sesuai dengan peraturan yaitu anggaran untuk perpustakaan 5% dan sekitar
20% dari RAPBS sekolah. Anggaran tersebut digunakan untuk
pengembangan perpustakaan yang meliputi pengadaan koleski, peningkatan
kompetensi  tenaga perpustakaan maupun penambahan fasilitas
perpustakaan. Selain itu anggaran perpustakaan berasal dari komite, Block
Grand dan donatur.

P : Apakah tenaga perpustakaan mengelola sendiri anggaran perpustakaan
tersebut?

I : Anggaran tersebut dikelola oleh bendahara sekolah yang berkoordinasi
dengan tenaga perpustakaan terkait pengadaan koleksi perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P : Berasal dari manakah penambahan koleksi bahan pustaka yang dikelola dan
bagaimana cara mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka?

| :Penambahan koleksi perpustakaan yang meliputi buku dan fasilitasnya
berasal dari pembelian, bantuan DAK maupun bantuan seperangkat dengan
gedung perpustakaan dari TITIN Foundations. Untuk mengetahui kebutuhan
informasi pemustaka, tenaga perpustakaan kami membuat laporan
perpustakaan untuk diusulkan pengadaan koleksi yang dibutuhkan.

P : Apakah tenaga perpustakaan anda berkoordinasi atau bekerjasama dengan
pendidik terkait pengadaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan

disekolah?
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I : Tentu saja, untuk pengadaan koleksi yang efektif dan relevan dengan kebu
tuhan pemustaka, tenaga perpustakaan kami selalu berkoordinasi dengan
tenaga pendidik.

P : Bagaimana menurut anda tentang pengolahan, penataan, penyajian koleksi
di perpustakaan?

I : Pengolahan perpustakaan yang mencakup penataan, penyajian oleh tenaga
perpustakaan kami bisa dibilang sudah sesuai dengan standart pedoman
pengelolaan perpustakaan.

P : Apakah tenaga perpustakaan anda sudah menerapkan teknologi informasi di
perpustakaan?

I . Sudah, pemanfaatan tersebut digunakan untuk pengolahan, pelayanan
maupun pencarian informasi secara online.

P :Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Layanan referensi, sirkulasi atau pinjam kembali buku.

Kompetensi Kependidikan

P : Apakah tenaga perpustakaan ‘disekolah anda. memahani tujuan, fungsi
sekolah dan kurikulum yang berlaku-di sekolah anda?

| : Tentu, karena hal tersebut sangat menentukan arah dan tujuan perpustakaan
yang akan dikelola.

P : Bagaimana cara anda mengetahui kebutuhan informasi pemustaka?

I : Tenaga perpustakaan kami membuat laporan perpustakaan dan salah satu

diantaranya laporan tersebut terdiri dari banyaknya buku yang dipinjam di

perpustakaan.
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P : Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja
ran?

| : Ada, salah satu fasilitas yang dimaksud diantaranya komputer yang dise
diakan di ruang baca siswa, ruang audio visual dan sarana internet untuk
siswa.

P :Bagaimana tenaga perpustakaan anda mempromosikan koleksi kepada
pemustaka?

I : Media promosi melalui brosur, lomba, MOS, blog dan facebook per
pustakaan.

P : Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per
pustakaan?

| : Ada, pengunjung baru atau yang belum pernah datang ke perpustakaan akan
diarahkan langsung oleh tenaga perpustakaan.

Kompetensi Kepribadian

P : Mulai jam berapakah tenaga perpustakaan mulai membuka dan menutup per
pustakaan:

| : Tenaga perpustakaan kami termasuk orang yang disiplin dalam mengelola
perpustakaan. Jam buka perpustakaan mulai pukul 07.00 pagi dan tutup pa
da jam 16.00 WIB. Tenaga perpustakaan kami merupakan tenaga khusus
yang di pekerjakan untuk mengelola perpustakaan.

P : Bagaimana sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di per

pustakaan?
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: Dalam melayani pemustaka tenaga perpustakaan kami mengedepankan pe

layanan yang ramah dengan senyum, salam dan sapa.

: Adakah program kerja perpustakaan? dan bagaimana cara untuk mencapai

program Kerja tersebut?

: Ada, program tahunan yang dibuat oleh tenaga perpustakaan. Program ter

sebut dibuat oleh tenaga perpustakaan untuk menentukan tujuan pengem

bangan perpustakaan.

Kompetensi Sosial

P

: Kerjasama apakah yang pernah dilakukan tenaga perpustakaan untuk

kemajuan perpustakaan?

. Kerjasama pengembangan perpustakaan dan kerjasama layanan pemin

jaman. Kerjasama pengembangan perpustakaan meliputi kerjasama dengan
kepala sekolah, guru bidang studi, orang tua murid dan pihak lain. Se
dangkan kerjasama layanan meliputi kerjasama dengan perpustakaan daerah

dan antar perpustakaan sekolah.

: Jasa apa saja yang diberikan dalam kerjasama perpustakaan tersebut?

: Kerjasama tersebut memberikan -jasa peminjaman koleksi antar per

pustakaan.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P

: Apakah tenaga perpustakaan anda pernah membuat karya tulis dibidang

ilmu perpustakaan dan informasi?
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: Tenaga perpustakaan kami mampu membuat karya tulis bahkan pernah
menjadi juara penulisan naskah buku fiksi untuk guru dan pustakawan ting
kat provinsi dan kabupaten.

: Apakah tenaga perpustakaan disekolah anda mempunyai latar belakang
pendidikan/diklat dalam bidang ilmu perpustakaan?

: Tenaga perpustakaan kami berjumlah 5 orang yang masing memiliki pen
didikan perpustakaan, guru maupun yang sudah mengikuti diklat.

: Kegiatan apa saja yang dilakukan tenaga perpustakaan di sekolah anda
untuk menambah pengetahuan, wawasan dalam bidang ilmu perpustakaan?

: Salah satu kegiatan untuk menambah pengetahuan, wawasan dalam bidang
ilmu perpustakaan diantaranya dengan mengadakan studi banding per
pustakaan, kerjasama perpustakaan dan mengikuti kegiatan seminar atau
workshop.

: Bagaimana menurut anda tentang penampilan, perilaku dan sikap tenaga
perpustakaan dalam melayani pemustaka di perpustakaan?

: Dalam" berpenampilan tenaga’ perpustakaan - kami sudah menyesuaikan
dengan kebijakan yang telah ditetapkan di sekolah. Kebijakan tersebut di
antaranya berpenampilan rapi, bersih dan sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan. Untuk sikap dan perilaku dalam mengelola perpustakaan selama
ini baik dan belum ada permasalahan.

: Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan disekolah anda

guna menjadi teladan bagi pemustaka di perpustakaan?
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: Tenaga perpustakaan kami merupakan tenaga kreatif dalam beberapa
kegiatan di perpustakaan, diantaranya pengembangan minat baca per
pustakaan melalui program pustakawan cilik, esbatu membaca, buletin per
pustakaan, majalah dinding, story telling, nonton film bareng, bintang per
pustakaan maupun lomba cerpen dan puisi.

: Pertanyaan tambahan, bagaimana menurut bapak apakah kompetensi tenaga
perpustakaan mempunyai kontribusi dalam mewujudkan perpustakaan
sekolah berprestasi?

: Menurut saya, tenaga perpustakaan yang berkompeten mempunyai peran
yang sangat penting untuk mewujudkan perpustakaan sekolah berprestasi.
Hal tersebut dapat diketahui dari unsur penilaian lomba perpustakaan
sekolah yang sebagian besar adalah peran tenaga perpustakaan dalam
mengelola perpustakaan. Peran atau kontribusi kompetensi tenaga
perpustakaan tersebut yaitu menjamin terlaksananya berbagai macam
kegiatan pengelolaan perpustakaan yang meilputi pelayanan prima di
perpustakaan, mampu mengadakan Kerjasama ke berbagai perpustakaan
sekolah, pengadaan koleksi yang bervariatif dan-relevan dengan kebutuhan
pemustaka, pengorganisasian materi perpustakaan yang terintegrasi dengan
teknologi informasi, memiliki bidang dan kualifikasi di bidang ilmu
perpustakaan, mampu memanfaatkan dan penataan gedung/ruang sarana
prasarana perpustaskaan, membantu pengelolaan anggaran perpustakaan,

perawatan
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koleksi yang meliputi perawatan preventif dan kuratif.

Menyetujui

Drs. SRI DARYANTO
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan (1) : Supadi

Jabatan Informan  : Guru SMPN 1 Bayat

Waktu Wawancara : Rabu, 14 Juni 2017, pukul: 09.00

Kompetensi Manajerial

P

: Apa saja perkembangan perpustakaan yang dikelola oleh tenaga per

pustakaan?

: Perkembangan perpustakaan yang bisa dirasakan pemustaka atau saya

sendiri, diantaranya perkembangan sarana dan prasarana perpustakaan. Sa
rana dan prasarana yang dimaksud diantaranya gedung maupun fasilitas

perpustakaan.

: Apakah perpustakaan yang dikelola oleh tenaga perpustakaan sudah me

menuhi kebutuhan informasi pemustaka?

: Menurut saya sudah;-hal tersebut dapat diketahui bahwa kebutuhan informa

si yang dibutuhkan terutama siswa/siswi dapat ditemukan di-perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P

: Apakah tenaga perpustakaan bekerjasama dengan anda terkait penambahan

koleksi yang relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka?

: Tentu, koleksi yang ada di perpustakaan tersebut sebagian merupakan hasil

kerjasama antara guru yang bersangkutan dengan tenaga perpustakaan da

lam hal pengadaan koleksi yang efektif bagi siswa. Hal tersebut dilakukan
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guna menyesuaikan kurikulum yang berlaku disekolah maupun kebutuhan

informasi pemustaka.

. Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?
. Layanan sirkulasi, layanan referensi dan pemanfaatan teknologi informasi.

: Apakah di perpustakaan anda menyediakan fasilitas teknologi informasi un

tuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan teknologi

informasi tersebut?

: Fasilitas teknologi informasi di perpustakaan yang bisa dimanfaatkan siswa

diantaranya komputer dengan akses internet sejumlah 3 unit. Penggunaan
fasilitas teknologi informasi terbuka untuk pemustaka, dan apabila terken
dala dengan penggunanan fasilitas tersebut, maka tenaga perpustakaan akan

memberikan bimbingan kepada pemustaka.

Kompetensi Kependidikan

)

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?

: Perpustakaan SMPN 1 Bayat merupakan pusat informasi yang menarik,

dengan koleksi dan ‘pengelolaan bersih, rapi dan ‘nyaman. Dalam kegiatan
sehari-hari keberadaan perpustakaan tersebut mampu menuhi kebutuhan in
formasi- pemustaka, terutama guru dalam mencari referensi pelajaran di

kelas.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran di perpustakaan?

: Perpustakaan SMPN 1 Bayat menyediakan perangkat multimedia yang

terdiri dari komputer, internet, VCD/DVD, proyektor yang merupakan ben
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tuk fasilitas teknologi informasi yang diberikan kepada pemustaka. fasilitas
tersebut dapat dimanfaatkan pemustaka, terutama guru untuk presentasi atau

mengadakan pembelajaran diperpustakaan.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas

teknologi informasi tersebut?

: Ada, pengunaan fasilitas teknologi informasi dibimbing oleh tenaga per

pustakaan pada saat pengoperasian fasilitas tersebut.

: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Ada, penelusuran koleksi perpustakaan menggunakan sistem otomasi, di

mana sistem tersebut sangat membantu dalam penelusuran inforasi.
Penggunaan sistem otomasi dibimbing oleh tenaga perpustakaan saat men

cari koleksi yang dibutuhkan.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berapakah tenaga perpustakaan membuka dan menutup per

pustakaan?

: Tenaga perpustakaan SMPN 1 Bayat mulai membuka perpustakaan jam 7

pagi.

: Bagaimanakah sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di

perpustakaan?

: Sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka terutama guru ter

bilang ramah. Meskipun tenaga perpustakaan di SMPN 1 Bayat ini cukup

banyak, tetapi pelanannya tetap prima.
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Kompetensi Sosial

P

. Kerjasama apakah yang pernah dilakukan tenaga perpustakaan untuk kema

juan perpustakaan?

: Salah satu bentuk kerjasama yang pernah dilakukan tenaga perpustakaan

dengan guru diantaranya adalah kerjasama pengadaan koleksi dan pembu
atan karya tulis dalam rangka lomba siswa dibidang perpustakaan. Kegiatan
lomba tersebut, siswa dibimbing oleh guru dan tenaga perpustakaan mem
buat karya tulis yang berhubungan dengan perpustakaan sekolah. Karya tu
lis yang dihasilkan dapat menjuarai beberapa lomba yang diselenggarakan,
diantaranya penulisan naskah buku fiksi untuk guru dan pustaka

wan,lomba mengarang, synopsis, resensi dan duta baca perpustakaan.

: Jasa apakah yang diberikan tenaga perpustakaan dalam kerjasama tersebut?

: Siswa maupun guru dibantu dalam penulisan naskah dengan tema per

pustakaan, serta disediakannya referensi buku maupun fasilitas yang menun

jang selesainya penulisan naskah tersebut.

Kompetensi‘Pengembangan Profesi

P

: Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan di perpustakaan

guna menjadi teladan bagi pemustaka?

: Tenaga perpustakaan SMPN 1 Bayat suka memotivasi pemustaka melalui

karya-karya tulis yang dihasilkan dengan inovatif dan semangat.

Meny7tujui

(2
‘/f"

SJPADI
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan (1) : Wahyuningsih Lestari

Jabatan Informan  : Tenaga Perpustakaan SMPN 1 Bayat

Waktu Wawancara : Rabu, 14 Juni 2017 pukul: 10.00

Kompetensi Manajerial

P

: Apa saja perkembangan perpustakaan yang anda kelola?

. Perkembangan perpustakaan SMPN 1 Bayat meliputi pengembangan minat

baca, pengembangan layanan dan pengembangan fasilitas perpustakaan.

. Kegiatan/tindakan apa saja yang anda lakukan dalam pengembangan per

pustakan tersebut?

: Kegiatan pengembangan minat baca perpustakaan, diantaranya

a. Pustakawan cilik, merupakan kegiatan untuk memfasilitasi siswa yang
mempunyai minat tinggi terhadap dunia pustaka.

b. Eshatu membaca, Kegitan peningkatan minat baca dengan mewajibkan
guru, karyawan dan murid SMPN 1 Bayat membaca buku minimal 1
judul/bulan.

¢. Membuat Buletin perpustakaan

d. Membuat majalah dinding

e. Story Telling

f. Nonton film bareng

g. Bintang perpustakaan, merupakan apresiasi terhadap anggota per

pustakaan yang mempunyai intensitas kunjungan dan peminjaman tinggi.
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. Apakah perpustakaan yang anda kelola sudah memenuhi kebutuhan informa
si pemustaka?

: Berdasarkan jumlah koleksi yang tersedia di perpustakaan, yaitu per
bandingan koleksi 1 siswa 13 judul buku. Hal tersebut menurut saya sudah
cukup untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dan tentunya
koleksi yang ada relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka.

: Bagaimana cara mengetahui perkembangan perpustakaan yang anda kelola?
: Dengan mencatat kegiatan pengembangan perpustakaan dalam rencana atau
program kerja perpustakaan. Program kerja yang sudah terealisasi dapat
diketahui hasilnya dan dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya
apakah mengalami perkembangan atau tidak.

: Kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk perawatan koleksi per
pustakaan?

: penyampulan buku, penataan koleksi yang rapi dan teratur, pengaturan suhu
kelembapan ruangan dengan AC, pencahayaan dengan lampu dan jendela
dan menjaga kebersihan ruangan/koleksi

: Berasal dari manakah anggaran perpustakaan- yang randa kelola? dan
digunakan untuk apa saja anggaran tersebut.

: Sumber anggaran perpustakaan yang utama berasal dari BOS (Bantuan
Operasional Sekolah), komite sekolah, Block Grand dan donatur.

: Apakah anda mengelola sendiri anggaran perpustakaan tersebut?
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: Anggaran khusus yang berasal dana BOS dan Block Grand dikelola oleh

bendahara sekolah, sedangkan dana komite dan donatur dikelola oleh tenaga

perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P

: Apakah anda memiliki pengetahuan mengenai penerbitan, pengetahuan

karya sastra Indonesia/dunia dan pengetahuan tentang sumber biografi

tokoh nasional dan dunia?

: Tenaga perpustakaan SMPN 1 Bayat ikut terlibat dalam pembuatan naskah

buku fiksi dalam perlombaan karya tulis yang diselenggarakan pada tahun
2006 dan 2007 sebagai juara 1 dan 2 tingkat kabupaten dan propinsi. Dalam
hal ini tenaga perpustakaan cukup mengerti akan pengetahuan penerbitan

atau karya sastra Indonesia.

: Berasal dari manakah penambahan koleksi bahan pustaka yang anda kelola

dan bagaimana cara mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka tersebut?

. Perpustakaan SMPN 1 Bayat per tahun menambahkan koleksi < 300 judul

buku yang berasal dari pembelian dan hibah. Untuk mengetahui kebutuhan
informasi pemustaka bisa diketahui-melalui laporan buku yang dipinjam pa

da sistem otomasi.

: Apakah anda bekerjasama dengan pemustaka terkait penambahan koleksi

yang relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka?

: Pemustaka yang terlibat dalam penambahan koleksi di perpustakaan kami

adalah guru. Penambahan koleksi khususnya non fiksi disesuaikan dengan
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kurikulum yang berlaku. Hal tersebut dapat diketahui melalui kerjasama
yang dilakukan antara petugas perpustakaan dan guru.

: Bagaimana cara anda mengolah bahan pustaka baru atau setelah diterima?

: Pengolahan buku meliputi pengecapan, pencatatan di buku induk, kata
logisasi, Klasifikasi. Sedangkan pengolahan majalah baru, meliputi pengec
apan, pencatatan di kartu majalah, penjilidan majalah, penempatan dalam
filebox, atau kotak majalah.

: Menggunakan sistem apakah anda dalam mengolah bahan pustaka?

: Pengelolaan perpustakaan sudah menggunakan sistem otomasi.

: Apakah anda sudah menerapkan teknologi informasi untuk pengolahan ba
han pustaka?

: Sudah, teknologi tersebut diantaranya penggunaan otomasi perpustakaan
dan penggunaan internet.

: Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Layanan sirkulasi, referensi, layanan penggunaan komputer, layanan pem
anfaatan peralatan multimedia.

: Apakah di perpustakaan anda menyediakan fasilitas teknologi informasi un
tuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan teknologi in
formasi tersebut?

: Ada, penggunaan otomasi perpustakaan yang bisa dimanfaatkan pemustaka
dalam mencari koleksi, 3 unit komputer dengan akses internet, dan

perangkat multimedia.

Kompetensi Kependidikan
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. Apakah anda memahani tujuan, fungsi sekolah dan kurikulum yang berlaku
di sekolah anda?

: Tentu, hal tersebut merupakan dasar utama dalam tujuan pendirian dan
pengelolaan perpustakaan sekolah.

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?
: Menurut saya, perpustakaan sekolah merupakan salah satu sumber belajar
yang sangat penting dan perlu diadakan oleh setiap instansi pendidikan.
Perpustakaan merupakan sarana yang menunjang proses belajar mengajar di
sekolah

: Bagaimana cara anda mengetahui kebutuhan informasi pemustaka?

: Dengan melihat prosentase buku yang dipinjam pada grafik otomasi per
pustakaan.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja
ran di perpustakaan?

: Ada, perangkat komputer dan ruang audio visual.

: Adakah layanan- atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas tek
nologi informasi tersebut?

: Ada, layanan tersebut diberikan kepada pemustaka khusus untk kegiatan
tertentu. misalnya ruang audio visual yang dimanfaatkan untuk nonton
film pendidikan.

: Bagaimana cara anda mempromosikan koleksi perpustakaan?

: Media promosi perpustakaan SMPN 1 Bayat diantaranya melalui brosur,

kegiatan lomba, kegiatan MOS, facebook dan blog perpustakaan.
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: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Ada, bimbingan tersebut tersedia bagi pemustaka baru atau pemustaka yang

belum mengetahui cara mencari koleksi secara manual atau otomasi. Pene
lusuran secara otomasi dapat memanfaatkan opac, selanjutnya apabila terse
dia pemustaka diarahkan ke nomor rak dan nomor koleksi. Sedangkan pene
lusura secara manual perbedaannya hanya pada penggunaan kartu katalog

untuk melihat ketersediaan koleksi.

: Bagaimana cara anda memberitahukan koleksi perpustakaan yang baru?

: Dengan melakukan promosi perpustakaan dengan beberapa media, misalnya

blog, facebook, brosur

: Dengan cara apa anda mengetahui kemampuan literasi pemustaka?

: Dengan melihat kegiatan sehari-hari pemustaka dalam memanfaatkan

koleksi.

: Bagaimana cara anda membimbing pemustaka mencapai literasi informasi?

: Melalui. ceramah MOS ‘maupun melalui kegiatan yang diadakan di per

pustakaan.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berapakah anda membuka dan menutup perpustakaan?

: Hari Senin- Jum’at perpustakaan buka jam 07.00 sampai jam 16.00, se

dangkan hari sabtu perpustakaan buka jam 07.00-12.00 WIB.

: Bagaimanakah sikap anda dalam melayani pemustaka di perpustakaan?
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I : Pelayanan terbaik yang diberikan kepada pemustaka dengan senyum, ramah
dan terbuka.

P : Adakah program kerja perpustakaan? dan bagaimana cara untuk mencapai
program Kerja tersebut?

| :Ada, program kerja dibuat per tahun yang mencakup rencana pengem
bangan maupun kegiatan yang direncanakan perpustakaan. Untuk mencapai
program kerja yang telah dibuat, tenaga perpustakaan membuat detail
kegiatan yang rutin dilaksanaan setiap hari di perpustakaan, sehingga sedikit
demi sedikit program kerja telah tercapai.

Kompetensi Sosial

P : Kerjasama apakah yang pernah anda lakukan untuk kemajuan perpustakaan?

| : Pertama, kerjasama pengembangan perpustakaan yang meliputi:

Kerjasama dengan kepala sekolah, diantaranya monitoring pelaksanaan
program perpustakaan dan pembimbingan program dan pengembangan
perpustakaan.
- Kerjasama dengan guru bidang studi, diantaranya kegiatan kunjungan per
pustakan oleh guru bidang studi dan pemanfaatan koleksi-per
pustakaan sebagal sumber belajar.
- Kerjasama dengan orang tua murid, diantaranya orang tua murid berhak
untuk menjadi anggota perpustakaan.
- Kerjasama dengan pihak lain, diantaranya mengadakan sudut baca di
Dukuh Banyuripan Bayat, mengadakan sudut baca di Desa Nengahan,

program kunjungan perpustakaan oleh sekolah lain (TK Talang bayat,
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TK IT Mutiara Persada), dan tempat studi banding (SMPN 1 Trucuk,
SMPN 1 Prambanan)

Kedua, kerjasama layanan/peminjaman yang meliputi:

- Kerjasama dengan perpustakaan daerah

- Kerjasama dengan Perpustakaan SMK 1 Ngawen

- Kerjasama dengan Perpustakaan SMK Rota Bayat.

: Jasa apakah yang anda berikan dalam kerjasama tersebut?

: Jasa dalam kerjasama layanan/peminjaman dengan perpustakaan daerah

maupun Perpustakaan SMK Rota Bayat dan SMK 1 Ngawen yaitu berupa

peminjaman buku antar perpustakaan dan studi banding.

Kompetensi Pengembangan Profesi

)

: Karya tulis apa saja yang pernah anda buat dalam bidang ilmu perpustakaan

dan informasi?

: Ada beberapa karya tulis yang merupakan hasil dari prestasi lomba per

pustakaan maupun kerjasama guru dan siswa dengan perpustakaan, dian
taranya. penulisan “naskah ' buku @ fiksi ‘untuk “guru dan pustakawan,

mengarang, membuat naskah pidato; sinopsis dan-resensi.

: Apakahanda mempunyai latar belakang ‘pendidikan/diklat dalam bidang

ilmu perpustakaan?

: Kami berlima sebagai tenaga perpustakaan mempunyai latar belakang pen

didikan yang berbeda-beda, diantaranya saya sendiri berpendidikan S1 P
Bahasa Indonesia dan diklat tenaga perpustakaan 200 jam di UNY. Dua

orang tenaga lainnya, yaitu Ibu Tri Paryanti dan Ibu Rosita Nurjanah ber
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pendidikan D2 Iimu Perpustakaan, satu orang Ibu Rustini berpendidikan S1

ekonomi dan satu orang lagi ibu martini berpendidikan SMA.

: Kegiatan apa yang anda lakukan untuk untuk menambah pengetahuan, wa

wasan dalam bidang ilmu perpustakaan?

: Ada banyak sekali kegiatan yang sudah kami ikuti dalam rangka menambah

wawasan dan pengetahuan dalam bidang ilmu perpustakaan, diantaranya:

- Pelatihan pengelolaan perpustakaan 1 hari dari PPM Jakarta.

- Pelatihan software athenaeum 1 hari dari perpus Ul.

- Study banding 1 hari ke Malang.

- Bimtek pengelolaan perpustakaan 3 hari di Semarang.

- Workshop pengenalan Slims 1 hari dari SMKN 1 Rota dan Titian Founda
tion.

- Pelatihan software Littera 1 hari di SMPN 1 Bayat.

- Seminar pengelolaan perpustakaan sekolah

- Seminar sertifikasi pustakawan di SMKN Rota Bayat.

- Diklat peningkatan kompetensi tenaga perpustakaan sekolah di LPMP Ja
wa Tengah.

: Kebiasaan apa saja_yang anda terapkan di perpustakaan guna menjadi

teladan bagi pemustaka di perpustakaan?

: Senang membaca buku dan memanfaatkan fasilitas perpustakaan untuk
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kegiatan belajar, menambah wawasan dan pengetahuan.

Menyetujui

A=

/
WAHYUNINGSIH LESTARI



232

TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan 1 (11) : Nidaul Khasanah

Informan 2 (12) : Aniska Dita

Jabatan Informan  : Siswa/Siswi SMPN 1 Bayat

Waktu Wawancara : Rabu, 14 Juni 2017, pukul: 11.00

Kompetensi Manajerial

P

: Apa saja perkembangan atau hal yang menarik diperpustakaan SMPN 1

Bayat?

: Hal menarik yang dapat kami manfaatkan di perpustakaan SMPN 1 Bayat,

yaitu disediakannya ruang baca yang nyaman, bersih dan ber AC. Selain itu
terdapat berbagai kegiatan yang diselenggarakan di perpustakaan oleh tena
ga perpustakaan yang dapat memotivasi dalam kegiatan belajar diantaranya

berbagai meresum buku, synopsis dan lomba berpidato.

: Berbagai koleksi yang ditata rapi dan berwarna- warni, serta berbagai fasili

tas yang bisa kami kami manfaatkan di ruang perpustakaan. Falilitas terse
but diantaranya, ruang audio visual, komputer dan sarana penunjang inter

net.

: Apakah perpustakaan SMPN 1 Bayat sudah memenuhi kebutuhan informasi

yang dibutuhkan?

: Sudah, buku yang dibutuhkan dalam membantu belajar kami di sekolah

dapat kami temukan di perpustakaan.
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: Untuk buku yang menyangkut pelajaran di sekolah banyak disediakan di

perpustakaan, bahkan berbagai macam buku seperti buku fiksi, majalah juga

banyak disediakan di perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P

11

. Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Peminjaman koleksi, baca buku ditempat dan penggunaan sarana komputer.

Selain itu kami dapat memanfaatkan ruang audio.

: Perpustakaan SMPN 1 Bayat juga terdapat ruang referensi, sehingga kami

juga mendapatkan layanan referensi di perpustakaan.

: Apakah di perpustakaan SMPN 1 Bayat menyediakan fasilitas teknologi in

formasi untuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan

teknologi informasi tersebut?

: Layanan teknologi informasi yang bisa kami manfaatkan diantaranya

penggunaan sarana komputer dan internet.

: Pemanfaatan ruang audio visual juga bisa kami manfaatka untuk belajar ber

sama atau kegiatan lain.” Pemanfaatan fasilitas tersebut tentunya mendapat

kan bimbingan dari tenaga perpustakaan.

Kompetensi Kependidikan

P

11

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?

. Perpustakaan membantu kami dalam menemukan informasi yang kami bu

tuhkan di sekolah.

. Perpustakaan adalah tempat belajar yang nyaman dan menyenangkan.

Berbagai informasi dapat kami temukan di perpustakaan.
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: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran di perpustakaan?

: Disediakannya perangkat komputer yang bisa kami manfaatkan untuk

belajar di perpustakaan.

. Disediakannya ruang dan perangkat audio visual untuk belajar bersama

maupun untuk menonton film pendidikan.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas tek

nologi informasi tersebut?

: Ada, penggunaan fasilitas teknologi informasi di perpustakaan dibimbing

oleh Ibu Rosita, Tri Paryanti dan tenaga perpustakaan lainnya.

. Ada, misalnya penggunaan komputer dan peralatan audio visual.

: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Bagi pemustaka baru maupun lama yang belum mengetahui cara menelusur

informasi di perpustakaan akan diberi bimbingan secara sukarela oleh tena

ga perpustakaan, baik itu koleksi elektronik maupun non elektronik.

: Ada, misalnya penelusuran  informasi  buku ‘dapat -dicari dengan

menggunakan kartu katalog maupun opac. Sedangkan koleksi elektronik

dapat ditelusur menggunakan perangkat komputer.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berapakah tenaga perpustakaan membuka dan menutup per

pustakaan?
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I1 : Perpustakaan SMPN 1 Bayat buka pukul 07.00-16.00, tetapi kami sering
memanfaatkan waktu ke perpustakaan pada jam istirahat.

12 : Untuk khusus hari Sabtu sampai jam 12.00 siang.

P : Bagaimanakah sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di
perpustakaan?

I1 : Ada banyak tenaga perpustakaan yang kami jumpai di perpustakaan SMPN
1 Bayat, baik itu waktu peminjaman buku, penelusuran informasi maupun
penggunaan fasilitas perpustakaan. Tenaga perpustakaan tersebut melayani
kami dengan ramah dan baik.

I2 : Selain itu bimbingan penelusuran informasi juga dilayani dengan senyum
dan semangat.

Kompetensi Sosial

P :Bagaimana tenaga perpustakaan memperkenalkan perpustakaan kepada
siswa?

11 : Melalui kegiatan MOS pada saat kelas 1.

12 : Selainitu melalui brosur, lomba perpustakaan, dan-media sosial.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P : Bagaimana menurut anda tentang penampilan, perilaku dan sikap tenaga
perpustakaan dalam melayani pemustaka di perpustakaan?

I1 : Tenaga perpustakaan, Ibu Wahyuningsih, Ibu Rosita dan yang bertugas di
Perpustakaan SMPN 1 Bayat dalam berpenampilan terlihat rapi. Mereka

memperlakukan kami dalam melayani di perpustakaan dengan baik.
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12 : Bersikap lembut dalam membantu ataui membimbing kami dalam mencari
koleksi di perpustakaan.

P : Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan untuk menjadi
teladan bagi pemustaka di perpustakaan?

I1 : Disiplin dan semangat dalam menambah pengetahuan dengan memanfaat
kan koleksi perpustakaan maupun fasilitas perpustakaan.

I2 : Mengajak pemustaka untuk belajar dan berinovasi untuk meraih prestasi

dengan membaca dan membuat karya tulis.

Menyetujui

Informan 1 Informan 2

@Tf G

Nidaul Khasanah Aniska Dita
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan (1) : Muhamad Choiri, S.Pd. M.Pd

Jabatan Informan  : Kepala SMKN 1 Rota Bayat

Waktu Wawancara : Jum’at, 24 November 2017, Pukul: 08.00

Kompetensi Manajerial

)

: Kegiatan/tindakan apa saja yang anda lakukan dalam pengembangan
perpustakaan yang anda kelola?

: Pengembangan perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat meliputi, pengembangan
koleksi dan fasilitas perpustakaan.

: Apakah perpustakaan yang dikelola oleh tenaga perpustakaan sudah
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka?

: Menurut saya sudah, karena koleksi yang ada di perpustakaan selalu
diperbarui sesuai kurikulum yang berlaku di sekolah.

: Berasal. dari ‘manakah ‘anggaran perpustakaan ‘yang ‘anda kelola? dan
digunakan untuk apa saja anggaran tersebut ?

: Seperti pada sekolah negeri lainnya, Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat
mendapatkan alokasi dana BOS sebesar 5%. Selain itu anggaran berasal
dari denda siswa yang terlambat mengembalikan buku.

: Apakah tenaga perpustakaan mengelola sendiri anggaran perpustakaan

tersebut?
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: Tidak, anggaran 5 % tersebut dikelola bersama dari pihak sekolah /

bendahara dengan tenaga perpustakaan, sedangkan uang denda dikelola

mandiri oleh tenaga perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P

: Berasal dari manakah penambahan koleksi bahan pustaka yang dikelola dan

bagaimana cara mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka?

: Penambahan koleksi perpustakaan berasal dari pembelian dan bantuan dari

Titian Foundations. Untuk mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka
terutama siswa, pengadaan koleksi menyesuaikan dengan kurikulum yang

berlaku disekolah.

. Apakah tenaga perpustakaan anda berkoordinasi atau bekerjasama dengan

pendidik terkait pengadaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan

disekolah?

: Tentu, hal tersebut dilakukan supaya dana yang dialokasikan terealisasi

dengan tepat.

: Bagaimana menurut-anda tentang pengolahan, penataan, penyajian koleksi

di perpustakaan?

: Menurut saya pengelolaan koleksi di perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat

yang meliputi pengolahan, penataan, penyajian sudah sesuai dengan aturan
yang semestinya. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa perpustakaan kami
pernah meraih juara lomba perpustakaan sekolah dengan kriteria yang sudah

disebutkan tadi.
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: Apakah tenaga perpustakaan anda sudah menerapkan teknologi informasi di

perpustakaan?

: Sudah, hal tersebut digunakan dalam pengolahan bahan pustaka maupun

pelayanan perpustakaan.

: Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Layanan sirkulasi, referensi, penggunaan ruang multimedia da pemanfaata

sarana teknologi informasi.

Kompetensi Kependidikan

P

: Apakah tenaga perpustakaan disekolah anda memahani tujuan, fungsi

sekolah dan kurikulum yang berlaku di sekolah anda?

: Tentu, hal tersebut juga menjadi pedoman dalam penentuan visi misi, tujuan

perpustakaan.

: Bagaimana cara anda mengetahui kebutuhan informasi pemustaka?

: Dengan melihat laporan yang saya terima yang dibuat oleh tenaga

perpustakaan, baik itu laporan kebutuhan koleksi pemustaka, peminjaman

maupun pengunjung perpustakaan.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran?

: Ada, di perpustakaan kami menyediakan fasilitas ruang multimedia dan

perangkat komputer, wifi yang bisa dimanfaatkan pemustaka.

: Bagaimana tenaga perpustakaan anda mempromosikan koleksi kepada

pemustaka?
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: Media promosi yang dilakukan tenaga perpustakaan kami meliputi, pembu

atan brosur, mading dan blog perpustakaan.

: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Ada, misalnya mencari koleksi menggunakan search pada katalog/ opac,

selanjutnya menuju koleksi yang ditandai dengan rambu-rambu pada

mebeleir dan buku yang sudah diolah.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berakah tenaga perpustakaan mulai membuka dan menutup per

pustakaan:

: Tenaga perpustakaan kami membuka layanannya pada pukul 07.00 sampai

dengan pukul 15.00 WIB.

: Bagaimana sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di per

pustakaan?

: Tenaga perpustakaan kami mengutamakan pelayanan ramah dan prima

kepada. pemustaka. “Hal tersebut guna menciptakan kesan perpustakaan

yang Nyaman dikunjungi.

: Adakah program kerja perpustakaan? dan bagaimana cara untuk mencapai

program Kkerja tersebut?

: Tentu ada, program kerja merupakan rencana kegiatan yang dibuat dan dil

aksanakan oleh tenaga perpustakaan guna menciptakan perpustakaan yang

maju dan berkembang dalam jangka pendek maupun jangka panjan.

Kompetensi Sosial
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: Kerjasama apakah yang pernah dilakukan tenaga perpustakaan untuk

kemajuan perpustakaan?

: Kerjasama yang dilakukan tenaga perpustakaan kami diantaranya kerjasama

dengan guru dalam pengadaan koleksi perpustakaan dan kerjasama dengan
pihak diluar diantaranya studi banding perpustakaan, maupun kerjasama

pengadaan seminar perpustakaan.

: Jasa apa saja yang diberikan dalam kerjasama perpustakaan tersebut?

: Kerjasama dengan tenaga pendidik memberikan jasa seleksi pengadaan

buku yang dibutuhkan pemustaka. Kerjasama dengan pihak luar, studi band
ing dan pengadaan seminar memberikan jasa penggunaan fasilitas tempat

dan perabot yang dibutuhkan dalam kegiatan.

Kompetensi Pengembangan Profesi

)

: Apakah tenaga perpustakaan anda pernah membuat karya tulis dibidang

ilmu perpustakaan dan informasi?

: Karya tulis yang pernah dibuat oleh tenaga perpustakaan kami diantaranya,

makalah dan artikel perpustakaan.

: Apakah tenaga perpustakaan disekolah anda mempunyai- latar belakang

pendidikan/diklat dalam'bidang ilmu perpustakaan?

: Benar, tenaga perpustakaan kami Bu Sita merupakan Sarjana Ilmu Per

pustakaan. Selain itu tenaga yang membantu dalam pengelolaan per
pustakaan antara lain guru yang sudah mengikuti diklat maupun seminar

perpustakaan.
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: Kegiatan apa saja yang dilakukan tenaga perpustakaan di sekolah anda
untuk menambah pengetahuan, wawasan dalam bidang ilmu perpustakaan?

: Pertama, mengadakan studi banding perpustakaan, kedua mengikuti diklat,
seminar maupun workshop perpustakaan dan studi banding perpustakaan.

: Bagaimana menurut anda tentang penampilan, perilaku dan sikap tenaga
perpustakaan dalam melayani pemustaka di perpustakaan?

: Dalam berpenampilan tenaga perpustakaan selalu rapi, dan berperilaku baik
dan sopan dalam melayani pemustaka di perpustakaan. Tenaga per
pustakaan kami memiliki sikap yang patuh dan taat pada peraturan yang
berlaku di sekolah. Selanjutnya selama bertugas belum ada complain atau
pelaporan yang tidak baik dari pemustaka.

: Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan disekolah anda
guna menjadi teladan bagi pemustaka di perpustakaan?

: Disiplin, dan bertanggung jawab dalam mengelola perpustakaan.

: Pertanyaan tambahan, bagaimana menurut bapak apakah kompetensi tenaga
perpustakaan - mempunyai - kontribusi “dalam- mewujudkan perpustakaan
sekolah berprestasi?

: Menurut saya, ada banyak ‘kontribusi kompetensi tenaga perpustakaan
sekolah dalam mewujudkan perpustakaan sekolah berprestasi. Adapun
kontribusi yang dimaksud diantaranya pertama, dengan adanya tenaga per
pustakaan yang berkompeten, maka semakin banyak peluang tercapainya
target kerja dalam unsur penilaian lomba perpustakaan. kedua, dengan

adanya tenaga perpustakaan yang berkompeten, maka hasil kerja lebih
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berkualitas, ketiga, terciptanya pengelolaan perpustakaan yang cepat, tepat
dan efektif sesuai dengan aturan yang semestinya, keempat, perpustakaan
bisa mengikuti perkembangan zaman atau berorentasi dengan teknologi in

formasi.

Mepyetujui

<

/?
MUHAMAD CHOIRI, S.Pd. M.Pd
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan (1) : Ratna Susilowati

Jabatan Informan  : Guru SMKN 1 Rota Bayat

Waktu Wawancara : Jum’at, 24 November 2017, pukul: 09.00

Kompetensi Manajerial

P

: Apa saja perkembangan perpustakaan yang dikelola oleh tenaga per
pustakaan?

: Perkembangan yang menonjol pada perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat, di
antaranya pada fasilitas yang disediakan untuk pemustaka. Selain itu dari
segi pelayanan juga mengalami kenajuan dalan penerapan sistem otomasi
perpustakaan.

: Apakah perpustakaan yang dikelola oleh tenaga perpustakaan sudah me
menuhi kebutuhan informasi pemustaka?

: Menurut saya sudah; karena sebelumnya sudah dikoordinasikan dalam pen

gadaan koleksi siswa maupun guru.

Kompetensi Pengelolaan Informasi

P

: Apakah tenaga perpustakaan bekerjasama dengan anda terkait penambahan
koleksi yang relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka?

: Benar, kegiatan tersebut dilaksanakan berdasarkan kebutuhan informasi
yang dibutuhkan guru maupun siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku

di sekolah.
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. Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?

: Peminjaman buku, layanan referensi, layanan penggunaan ruang audio visu

al untuk pembelajaran di perpustakaan.

: Apakah di perpustakaan anda menyediakan fasilitas teknologi informasi un

tuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan teknologi

informasi tersebut?

. Fasilitas teknologi informasi di perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat meliputi

penyediaan sarana komputer dan wifi, dan penyediaan ruang audio visual
untuk pembelajaran siswa di perpustakaan. Secara teknis tenaga per
pustakaan memberikan bimbningan penggunaan fasiltas perpustakaan terse

but.

Kompetensi Kependidikan

)

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?

: Perpustakaan merupakan tempat belajar dengan berbagai fasilitas dan in

formasi yang disediakan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

: Adakah. fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran di perpustakaan?

: Ada, diantaranya ruang audio visual ber AC yang dilengkapi dengan LCD

proyektor dan speker.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas

teknologi informasi tersebut?

: Ada, penggunaan fasilitas tersebut secara teknis dibimbing tenaga per

pustakaan dalam penggunaannya.
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: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Ada, misalnya guru dalam mencari informasi berupa buku pertama kali

dengan menjelajah katalog online/opac, selanjutnya setelah ketemu menuju

koleksi yang dikehendaki.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berapakah tenaga perpustakaan membuka dan menutup per

pustakaan?

. Perpustakaan buka pada jam 07.00 pagi sampai jam 16.00 sore.

: Bagaimanakah sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di

perpustakaan?

: Terbilang ramah dan menyeangkan.

Kompetensi Sosial

)

P

: Kerjasama apakah yang pernah dilakukan tenaga perpustakaan untuk kema

juan perpustakaan?

: Kerjasama yang dilakukan tenaga perpustakaan dengan guru, yaitu seleksi

pengadaan bahan pustaka yang dibutuhkan oleh-siswa dan-guru. Selain itu
kerjasama dalam pemanfaatan fasilitas ruang audio visual untuk kegiatan

pembelajaran di perpustakaan.

: Jasa apakah yang diberikan tenaga perpustakaan dalam kerjasama tersebut?

: Jasa penggunaan fasilitas ruang audio visual.

Kompetensi Pengembangan Profesi
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: Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan di perpustakaan
guna menjadi teladan bagi pemustaka?
. Disiplin, bertanggung jawab mengelola perpustakaan dengan bersih, rapid

an nyaman.

Menyetujui

{
o e

RATNA SUSILOWATI
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TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan (1) : Sitta Nurhanifah

Jabatan Informan  : Tenaga Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat

Waktu Wawancara : Jum’at, 24 November 2017, pukul: 09.30

Kompetensi Manajerial

P

: Apa saja perkembangan perpustakaan yang anda kelola?

. Perkembangan perpustakaan yang sudah kami lakukan diantaranya

pengembangan koleksi yang meliputi buku dan koleksi elektronik menjadi
bervariatif. Selanjutnya memaksimalkan ruang perpustakaan dengan be
berapa kegiatan yang tidak didapatkan di perpustakaan sekolah lainnya,
diantaranya pameran kesenian (batik dan keramik) diruang perpustakaan,

dan latihan kesenian musik, dan pembelajaran siswa di ruang audio visual

perpustakaan.

: Kegiatan/tindakan apa saja yang andalakukan dalam' pengembangan per

pustakaan tersebut?

: Penambahan koleksi dilakukan dengan cara pembelian dan bantuan dari Ti

tian Foundations. Untuk penataan ruang ditata dan disesuaikan untuk ber

berapa kegiatan dilaksanakan di perpustakaan.

: Apakah perpustakan yang anda kelola sudah memenuhi kebutuhan informa

si pemustaka?



249

: Berdasarkan hasil laporan yang sudah saya buat, saya kira sudah memenuhi

kebutuhan informasi pemustaka. Untuk koleksi dominan yang dibutuhkan

pemustaka dilingkungan sekolah adalah buku non fiksi yang dibutuhkan un

tuk proses belajar mengajar.

: Bagaimana cara mengetahui perkembangan perpustakaan yang anda kelola?

: Dengan membuat program Kerja perpustakaan. Program kerja yang sudah

kita buat dilaksanakan semaksimal mungkin, kemudian bisa diketahui

perkembangan perpustakaan yang sudah kita rencanakan.

: Kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk perawatan koleksi per

pustakaan?

: - Menjaga kebersihan ruangan, koleksi dan mebeleir.

- Menjaga kelembapan udara/suhu dengan memasang AC.

- Mengatur sinar yang masuk ke perpustakaan dengan menyediakan lampu
selain jendela sebagai pencahayaan utama.

- Memperbaiki buku yang rusak

: Berasal. dari manakah ‘anggaran perpustakaan ‘yang ‘anda kelola? dan

digunakan untuk apa saja anggaran tersebut.

. Seperti pada perpustakaan sekolah negeri pada umumnya, perpustakaan ka

mi mendapatkan anggaran 5% dari dana BOS. Anggaran tersebut dikelola

oleh bendahara sekolah, termasuk pelaporan keungan (SPJ). Anggaran ter

sebut sebagian digunakan untuk pengadaan buku perpustakaan.

: Apakah anda mengelola sendiri anggaran perpustakaan tersebut?

: Tidak, anggaran tersebut dikeola oleh bendahara sekolah.
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Kompetensi Pengelolaan Informasi

P

: Apakah anda memiliki pengetahuan mengenai penerbitan, pengetahuan

karya sastra Indonesia/dunia dan pengetahuan tentang sumber biografi

tokoh nasional dan dunia?

: Belum mengerti, tetapi untuk pengetahuan tentang sumber biografi tokoh

nasional dan dunia saya paham.

: Berasal dari manakah penambahan koleksi bahan pustaka yang anda kelola

dan bagaimana cara mengetahui kebutuhan koleksi pemustaka?

: Penambahan koleksi pertama kali mendapatkan bantuan dari Titian Founda

tions, kemudian dilanjutkan dari pembelian maupun hibah dari siswa.

: Apakah anda bekerjasama dengan pemustaka terkait penambahan koleksi

yang relevan dengan kebutuhan informasi pemustaka?

: Betul. kerjasama tersebut dengan guru hal penambahan koleksi yang dibu

tuhkan guru maupun siswa. Selanjutnya kerjasama dalam hal pemanfaatan
ruang audio visual untuk kegiatan pembelajaran di perpustakaan dan ruang

pameran maupun seni musik:

: Bagaimana cara anda mengolah bahan pustaka baru atau setelah diterima?

: Diteliti terlebih dahulu apakah sudah sesuai dengan pemesanan, kemudian

di entri dengan memasukkan kedalam buku induk dan aplikasi otomasi. Se
lanjutnya bahan pustaka diolah dengan membuat katalog, label, kartu buku

sehingga siap untuk ditempatkan di rak.

: Menggunakan sistem apakah anda dalam mengolah bahan pustaka?

: Menggunakan sistem otomasi perpustakaan.
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: Apakah anda sudah menerapkan teknologi informasi untuk pengolahan ba

han pustaka?

: Sudah, diantaranya penggunaan otomasi perpustakaan untuk pengolahan

dan pelayanan. Selain itu penggunaan sarana internet untuk pencarian in

formasi.

: Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?
. Layanan sirkulasi, referensi dan pemanfaatan ruang kesenian, audio visual.

: Apakah di perpustakaan anda menyediakan fasilitas teknologi informasi un

tuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan penggunaan teknologi in

formasi tersebut?

: Ada, di perpustakaan disediakan perangkat komputer yang bisa dimanfaat

kan pemustaka.

Kompetensi Kependidikan

)

: Apakah anda memahami tujuan, fungsi dan kurikulum yang berlaku di

sekolah anda?

: Tentu, ‘hal tersebut merupakan dasar atau pedoman untuk menentukan arah

dan tujuan pengelolaan perpustakaan.

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?

. Perpustakaan merupakan sarana yang menyediakan informasi pada suatu

instansi yang menunjang tercapainya tujuan sekolah.

: Bagaimana cara anda mengetahui kebutuhan informasi pemustaka?

: Untuk koleksi non fiksi berkoordinasi dengan guru dalam seleksi pembelian

buku yang dibutuhkan siswa maupun guru. Selain itu buku non fiksi
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diketahui dengan melihat banyaknya buku yang dipinjam maupun masukan
dari saran yang disediakan untuk pemustaka.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja
ran di perpustakaan?

. Fasilitas teknologi informasi yang disediakan di perpustakaan, diantara
perangkat komputer untuk pemustaka dengan fasilitas wifi dan ruang audio
visual untuk sarana pembelajaran di perpustakaan yang dilengkapi LCD,
Proyektor, VCD, Laptop.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas tek
nologi informasi tersebut?

. Ada, penggunaan fasilitas tersebut kami berikan pengarahan sesuai dengan
prosedur.

: Bagaimana cara anda mempromosikan koleksi perpustakaan?

: Media promosi yang kami buat, diantaranya melalui Website/Blog, Brosur,
dan mading perpustakaan.

: Adakah bimbingan ‘pemustaka tentang.cara penelusuran informasi di per
pustakaan?

: Ada, bimbingan pencarian koleksi buku dan koleksi elektronik. Pencarian
koleksi buku dengan menggunakan kartu katalog maupun dengan sistem
otomasi, sedangkan koleksi elektronik dengan menggunaan sarana komput
er.

: Bagaimana cara anda memberitahukan koleksi perpustakaan yang baru?

: Menampilkan pada rak display dan opac sistem otomasi.
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: Dengan cara apa anda mengetahui kemampuan literasi pemustaka?

: Pertama pada tingkat pendidikan, karena pemustaka perpustakaan SMK 1

Rota Bayat sebagian terdiri dari masyarakat umum yang mempunyai tingkat
pendidikan yang berbeda-beda. Kedua dengan mengamati secara langsung

kegiatan pemustaka di dalam perpustakaan.

: Bagaimana cara anda membimbing pemustaka mencapai literasi informasi?

: Memberikan pengarahan maupun sosialisasi kepada pemustaka khususnya

guru maupun siswa.

Kompetensi Kepribadian

P

: Mulai jam berapakah anda membuka dan menutup perpustakaan?

. Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat buka pada jam 07.00 pagi samapai jam

15.00 sore.

: Bagaimanakah sikap anda dalam melayani pemustaka di perpustakaan?

: Kami semaksimal mungkin memberikan pelayanan prima kepada pemus

taka.

: Adakah program Kkerja perpustakaan? dan bagaimana cara untuk mencapai

program Kerja tersebut?

: Ada, program kerja tersebut merupakan program kerja tahunan yang sudah

kami susun dan kami rencanakan untuk kemajuan perpustakaan. Untuk
mencapai program kerja yang sudah direncanakan, kita melaksanakannya

secara bertahap selama waktu yang sudah ditentukan.

Kompetensi Sosial

P

. Kerjasama apakah yang pernah anda lakukan untuk kemajuan perpustakaan?
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. Kerjasama antar perpustakaan sekolah, studi banding dan pengadaan semi

nar perpustakaan.

: Jasa apakah yang anda berikan dalam kerjasama tersebut?

: Penyediaan sarana dan fasilitas untuk kegiatan seminar, studi banding

maupun bertkasr informasi antar perpustakaan.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P

: Karya tulis apa saja yang pernah anda buat dalam bidang ilmu perpustakaan

dan informasi?

. Karya tulis dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, misalnya berupa

buku, majalah saya belum pernah membuat. Tetapi tugas akhir perkuliahan
yang saya tempuh dalam jenjang S1 di bidang ilmu perpustakaan pernah
saya buat. Selain itu saya membuat karya tulis ringan yang saya sajikan
berupa artikel website/blog, brosur dan mading perpustakaan. Kegiatan lain

yaitu meresensi dan meresum buku untuk keperluan lomba perpustakaan

: Apakah anda mempunyai latar belakang pendidikan/diklat dalam bidang

ilmu perpustakaan?

: Tentu, pendidikan-terakhir saya S1 Imu perpustakaan dan pernah mengikuti

berbagai seminar/diklat maupun pelatihan perpustakaan,

: Kegiatan apa yang anda lakukan untuk untuk menambah pengetahuan, wa

wasan dalam bidang ilmu perpustakaan?

: Untuk menambah pengetahuan, wawasan dalam bidang ilmu perpustakaan

saya mengikuti bebagai macam kegiatan perpustakaan seperti:

- Workshop pengelolaan perpustakaan sekolah
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- Seminar pembinaan dan manajemen perpustakaan sekolah.

- Pelatihan fasilitasi otomasi perpustakaan.

: Kebiasaan apa saja yang anda terapkan di perpustakaan guna menjadi
teladan bagi pemustaka di perpustakaan?

: Suka membaca buku, mengikuti kegiata perpustakaan yang bertujuan untuk
menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan, serta suka memanfaat
kan teknologi informasi untuk mencari/melengkapi informasi yang belum

ada diperpustakaan.

Menyetujui

' /
SITTA NURMAN(FAH, S.1.Pust



256

TRANSKIP WAWANCARA

Peneliti (P) : Badrun Asrofi

Informan 1 (11) : Desi Suci Nur J.

Informan 2 (12) : Lia Tri Utami

Jabatan Informan  : Siswa/Siswi SMKN 1 Rota Bayat

Waktu Wawancara : Jum’at, 24 November 2017, pukul: 10.30

Kompetensi Manajerial

P

12

. Apa saja perkembangan atau hal yang menarik di perpustakaan SMKN 1

Rota Bayat?

. Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat banyak menyediakan fasilitas yang bisa

kami manfaatkan, diantaranya tempat belajar bersama, belajar kesenian dan

beberapa pameran kerajinan batik atau keramik.

. Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat merupakan tempat yang nyaman dengan

berbagai fasilitas. Fasilitas tersebut diantaranya tersedia AC, ruang khusus
belajar-di perpustakaan dan sarana teknologi informasi yang bisa kami

manfaatkan.

: Apakah perpustakaan Mirsa sudah  memenuhi kebutuhan informasi yang

dibutuhkan?

: Sudah, kebanyakan buku yang kita cari adalah buku tentang pelajaran di ke

las.

: Berbagai macam koleksi fiksi juga disediakan di perpustakaan.

Kompetensi Pengelolaan Informasi



257

. Layanan apa saja yang diberikan tenaga perpustakaan kepada pemustaka?
: Layanan peminjaman buku, referensi, dan penelusuran informasi.

: Layanan pemanfaatan fasilitas ruang belajar di perpustakaan, seni musik,

audio visual dan pameran kesenian siswa.

: Apakah di perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat menyediakan fasilitas

teknologi informasi untuk pemustaka? dan adakah layanan bimbingan

penggunaan teknologi informasi tersebut?

: Teknologi informasi yang kami temukan di perpustakaan SMKN 1 Rota

Bayat diantaranya, disediakannya perangkat komputer dan internet.

: Selain itu disediakannya ruang audio visual yang dilengkapi dengan LCD,

Proyektor, VCD yang digunakan untuk belajar di perpustakaan.

Kompetensi Kependidikan

)

11

: Bagaimana menurut anda tentang keberadaan perpustakaan di sekolah anda?

: Perpustakaan menurut saya adalah tempat belajat kedua setelah di kelas. Di

perpustakaan disediakan berbagai fasilitas dan informasi yang kami bui

tuhkan:

: Menurut saya perpustakaan adalah tempat penyedia informasi, terutama

bagi kita siswa di'SMKN 1 Rota Bayat.  Berbagai macam koleksi dan fasili

tas menarik dapat kita manfaatkan di perpustakaan.

: Adakah fasilitas teknologi informasi untuk memfasilitasi proses pembelaja

ran di perpustakaan?

: Ada, ruang audio visual yang dilengkapi dengan proyektor, LCD dan VCD.
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. Diperpustakaan juga disediakan perangkat komputer yang bisa dimanfaat

kan untuk pembelajaran di perpustakaan.

: Adakah layanan atau bimbingan pemakai untuk penggunaan fasilitas tek

nologi informasi tersebut?

: Ada, tetapi untuk ruang audio visual bimbingan diberikan kepada guru yang

memanfaatkan ruang tersebut.

: Ada, penggunaan perangkat komputer oleh siswa maupun guru diberikan

bimbingan oleh tenaga perpustakaan.

: Adakah bimbingan pemustaka tentang cara penelusuran informasi di per

pustakaan?

: Untuk penelusuran informasi menggunakan sistem otomasi perpustakaan

dan dibimbing langsung bagi pengguna yang belum paham cara

penggunaan.

: Ada, dengan sistem otomasi kami diarahkan ke rambu-rambu perpustakaan

dan menuju koleksi yang kami butuhkan.

Kompetensi-Kepribadian

P

: Mulai jam berapakah tenaga perpustakaan membuka dan menutup per

pustakaan?

: Jam 07.00 pagi sampai jam 15.00 sore.

: Betul, perpustakaan SMKN 1 Rota b ayat mulai buka pada 07.00 sampai

dengan jam 15.00 sore.

: Bagaimanakah sikap tenaga perpustakaan dalam melayani pemustaka di

perpustakaan?
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I1 : Menurut saya ramah dan membantu kami dalam mencari koleksi.

I2 : Selain itu dengan senang hati memberikan pengarahan dalam penggunaan
fasilitas perpustakaan, misalnya mengoperasikan komputer untuk pembela
jaran di perpustakaan.

Kompetensi Sosial

P :Bagaimana tenaga perpustakaan memperkenalkan perpustakaan kepada
siswa?

11 : Melalui kegiatan MOS

12 : Selain itu melalui perantara guru kelas dan diumumkan dikelas.

Kompetensi Pengembangan Profesi

P : Bagaimana menurut anda tentang penampilan, perilaku dan sikap tenaga
perpustakaan dalam melayani pemustaka di perpustakaan?

11 : Ibu Sita dalam berpenampilan selalu rapi dan mempunyai sikap lembut da
lam melayani kami di perpustakaaan.

12 : Selain itu, memperlakukan kami dengan baik dan sopan apabila memerlukan
bantuan si perpustakaan.

P : Kebiasaan apa saja yang diterapkan tenaga perpustakaan untuk menjadi
teladan bagi pemustaka di’ perpustakaan?

I1 :Suka membaca, belajar dan berkreasi tentang kesenian melalui koleksi
perpustakaan.

I2 :Selain itu semangat dalam bekerja dan memberikan pengarahan tentang



pemanfaatan fasilitas perpustakaan.

Informan 1

Dési Suci Nur J.

Menyetujui

Infor 2

LYfa Tri Utami
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Lampiran 6

CATATAN OBSERVASI
Peneliti : Badrun Asrofi
Tempat Observasi : Perpustakaan Mirsa SD Negeri 1 Mireng

Waktu Observasi  : Selasa, 07 Maret 2017, Pukul: 07.00 WIB

Pengembangan Perpustakaan

Perpustakaan Mirsa memiliki 2 buah gedung terpisah, yaitu gedung pertama
merupakan gedung untuk kegiatan sirkulasi perpustakaan dan gedung kedua
merupakan gedung tambahan yang berfungsi untuk ruang audio visual. Gedung
perpustakaan tersebut merupakan gedung standar yang memiliki ukuran dan
desain yang sama pada perpustakaan SD pada umunya. Selain itu terdapat fasilitas
baca diluar gedung perpustakaan, yaitu taman baca siswa yang dilengkapi dengan
gazebo. Gedung pertama perpustakaan terdiri dari ruang kepala perpustakaan,
ruang baca, ruang sirkulasi dan ruang koleksi. Selanjutnya pengembangan koleksi
perpustakaan diperoleh dari pengajuan proposal buku ke penerbit. Salah satu
penerbit yang dituju adalah penerbit'buku Diva Pres-yang berada di Banguntapan,
Bantul, -Jogja. Kegiatan ‘pengembangan layanan Perpustakaan Mirsa meliputi
penggunaan sistem otomasi dalam melayani pemustaka yang sebelumnya masih
menggunakan sistem manual. Kegiatan pengembangan tersebut dapat diketahui
pada bentuk administrasi perpustakaan yang terdiri dari bentuk sistem manual
dan aplikasi.

Pengorganisasian koleksi
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Koleksi perpustakaan Mirsa terdiri dari koleksi buku fiksi, pengayaan, koleksi
referensi, majalah, koran, dan koleksi elektronik. Koleksi perpustakaan Mirsa
terdiri dari beberapa macam koleksi yang sebagian besar berasal dari pembelian
dari dana BOS. Kegiatan pengorganisasian sumber daya perpustakaan di SDN 1
Mireng diantaranya, pembuatan buku induk perpustakaan atau inventasrisasi
bahan pustaka, penstempelan, pembuatan kartu katalog, pembuatan label,
pembuatan kartu buku, dan menata di rak.

Perawatan Koleksi

Upaya perawatan preventif pada koleksi perpustakaan Mirsa diantaranya memberi
sampul pada tiap buku, selalu menjaga kebersihan ruangan, penataan koleksi yang
rapi dan teratur. Untuk menjaga suhu ruangan masih memanfaatkan jendela
ruangan dan kipas angin. Pengatur hama atau perusak buku menggunakan kamper
pada koleksi yang disusun di rak. Perawatan kuratif dengan memperbaiki
punggung buku yang rusak dengan lakban, mengganti halaman yang hilang pada

buku dan menyatukan buku yang tercecer dengan staples.
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CATATAN OBSERVASI
Peneliti : Badrun Asrofi
Tempat Observasi : Perpustakaan SMPN 1 Bayat

Woaktu Observasi  : Rabu, 14 Juni 2017, Pukul: 07.00 WIB

Pengembangan Perpustakaan

Pengembangan pada Perpustakaan SMPN 1 Bayat meliputi pengambangan
gedung perpustakaan. Perpustakaan ini mempunyai gedung perpustakaan yang
cukup luas dan dibagi dalam dua lantai. Gedung tersebut merupakan gedung baru
yang dibangun setelah gedung lama rusak akibat gempa. Pembangunan gedung
perpustakaan tersebut merupakan bantuan dari Titian Foundation.
Pengorganisasian Koleksi

Pengorganisasian pada perpustakaan ini- meliputi pembuatan daftar buku
perpustakaan atau buku induk, input data pada otomasi perpustakaan,
pengklasifikasian koleksi, labelisasi, pembuatan kartu katalog, sampai penataan
buku di rak. Penataan buku sistematis, mudah ditemukan dan dengan perabot
yang terlihat menarik atau warna warni.- Ruang Penataan koleksi tertata rapi
dengan - koleksi yang variatif. Fasilitas yang disediakan. di ‘perpustakaan ini
diantaranya ruang baca lesehan maupun duduk dilantai dua yang nyaman dan ber
AC, penggunaan media komputer dan internet, adanya ruang rapat atau diskusi
siswa maupun guru.

Perawatan Koleksi

Perpustakaan SMPN 1 Bayat melakukan perawatan preventif perpustakaan yang

meliputi penyampulan buku, penataan koleksi yang rapi dan teratur, pengaturan
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suhu kelembapan ruangan dengan AC, pencahayaan dengan lampu dan jendela,
menjaga kebersihan ruangan/koleksi. Untuk perawatan kuratif, perpustakaan ini
melakukan beberapa kegiatan diantaranya perbaikan buku yang rusak pada
halaman maupun cover buku dengan mengganti lembar yang baru, melakukan
penjilidan ulang pada halaman buku yang tercecer dan melakukan pemotongan
buku pada bagian buku yang rusak dan tidak bisa diperbaiki.

Pelayanan perpustakaan menggunakan otomasi perpustakaan, tetapi pada waktu
observasi, peneliti menemukan aplikasi otomasi Slims tidak bisa berfungsi
sebagai mestinya sehingga proses pelayanan menggunakan cara manual. Kinerja
dan kepribadian tenaga perpustakaan terbilang ramah dan berpenampilan menarik
dalam melayani pemustaka. Pemanfaatan peralatan IT dalam pengolahan maupun
pelayanan sudah digunakan sebagaimana mestinya, hal tersebut dapat diketahui
dengan melihat hasil pengolahan dan administrasi perpustakaan yang berasal dari
sistem otomasi perpustakaan. Administrasi tersebut meliputi laporan
perpustakaan, buku pengunjung, kartu peminjaman maupun daftar inventasris
perpustakaan. Dalam pelaksanaan observasi peniliti melihat profil perpustakaan
yang sangat detail dan-spesifik yang dibuat oleh tenaga perpustakaan yang
mencakup semua hal tentang Perpustakaan SMPN 1 Bayat. Hal tersebut sangat
membantu peneliti menemukan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Selanjutnya kegiatan sirkulasi di perpustakaan berjalan sesuai dengan peraturan
yang ada di perpustakaan tersebut. Beberapa kejuaraan lomba yang sudah diraih
oleh perpustakaan ini dapat dibuktikan dengan adanya piala-piala yang dipajang

di perpustakaan serta berbagai piagam penghargaan.
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CATATAN OBSERVASI
Peneliti : Badrun Asrofi
Tempat Observasi : Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat

Waktu Observasi  : Jum’at, 24 November 2017, Pukul: 07.00 WIB

Pengembangan Perpustakaan

Gedung perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat terbagi dalam beberapa ruang,
diantaranya ruang koleksi, ruang audio visual, ruang diskusi, dan ruang kepala
perpustakaan. Koleksi perpustakaan terdiri dari beberapa macam koleksi buku,
mulai dari koleksi fiksi non fiksi, pengayaan, referensi dan koleksi audio visual.
Perabot atau mebeleir di perpustakaan ini terlihat cukup menarik dan berwarna —
warni. Ada beberapa fasilitas yang disediakan di perpustakaan ini, diantaranya
tersedianya sarana komputer dan internet untuk pemustaka, tersedianya ruang
diskusi khusus, ruang baca yang nyaman dan ber AC, dan tersedianya ruang audio
visual untuk pemustaka.

Pengorganisasian Koleksi

Pengorganisasian koleksi-pada Perpustakaan SMKN ‘1 Rota Bayat diantaranya
inventarisasi -buku, pengecapan selanjtnya koleksi dikelola tenaga perpustakaan
dengan sistem otomasi perpustakaan, yang meliputi pelabelan, pengatalogan,
pembuatan kartu buku, penataan buku di rak, sampai pelaporan perpustakaan.
Perawatan Koleksi

Perawatan koleksi pada Perpustakaan SMKN 1 Rota Bayat meliputi, penataan
koleksi yang rapi, bersih dan teratur, penyampulan pada setiap koleksi, pengaturan

suhu dan kelembapan ruangan AC, menjaga kebersihan ruangan, pencahayaan
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dengan lampu dan jendela, dan penempatan koleksi yang lebih tinggi dari lantai
untuk mengantisipasi jika terjadi banjir. Kegiatan kuratif perpustakaan, meliputi
perbaikan halaman buku yang rusak atau hilang, perbaikan cover buku, membuat
duplikat buku yang rusak, penambalan buku yang berlubang dan penjilidan ulang
ul;ang untuk koleksi yhang tercecer.

Kegiatan sirkulasi atau pelayanan dilakukan dengan sistem otomasi yang meliputi
peminjaman dan pengembalian buku. Kinerja dan penampilan tenaga
perpustakaan cukup menarik, tetapi kurang senyum dalam melayani pemustaka.
Penggunaan peralatan IT dalam pengelolaan perpustakaan terbilang sudah mahir
atau terbiasa, hal tersebut dapat diketaui secara langsung dalam penggunaan
komputer maupun sistem otomasi dalam melayani pemustaka dan menunjukkan
langsung kepada peneliti. Perlengkapan administrasi sudah mengunakan sistem
otomasi, yang meliputi daftar buku perpustakaan, daftar pengunjung, daftar
peminjam/ pengembalian, dan pelaporan. Pada saat melakukan observasi, peneliti
melihat beberapa siswa memanfaatkan ruang baca sebagai ruang diskusi, kegiatan
sirkulasi dan. beberapa guru yang berkunjung ke perpustakaan untuk mencari
referensi koleksi. Kejuaraan lomba di-perpustakaan- ini dapat dilihat dengan

dipajangnya piagam penghargaan di ruang baca pemustaka.
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Lampiran 7
DOKUMENTASI PENELITIAN

A. Dokumentasi Penelitian di Perpustakaan Mirsa SD Negeri 1 Mireng

Wawancara Kepala Sekolah

L ---"-ul | TE
bd |

w./

Wawancara Tenaga Perpustakaan Wawancara siswa

B. Dokumentasi Penelitian di Perpustakaan Esbatu SMP Negeri 1 Bayat

Wawancara Kepala Sekolah Wawancara guru kelas
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Wawancara Tenaga Perpustakaan \Wawancara siswa

C. Dokumentasi Penelitian di Perpustakaan SMK Negeri 1 Rota Bayat

Foto Wawancara Kepala Sekolah/ Foto Wawancara Guru
yang mewakili

Foto wawancara tenaga perpustakaan Foto wawancara siswa
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Lampiran 8

&3

SURAT KESEDIAAN SEBAGAI PEMBIMBING TESIS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PASCASARJANA
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
‘ .i' , email: pps@uin-suka.ac.id, website: hitp://pps uin-suka.ac.id.

Nomor : B-  Un.02/DPPs/TU.00/02/2017
Lamp. : 1 (satu) lembar
Perihal : Kesediaan Sebagai Pembimbing Tesis

Kepada Yth. :
Dr. Anis Masruri
di- Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.
Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu untuk bertindak sebagai Expert Judgment Tesis yang berjudul:

Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakan Pada Perpustakaan Sekolah Berprestasi
di Kabupaten Klaten

Tesis tersebut akan dikerjakan oleh:

Nama : Badrun Asofi

NIM 1 1520011037

Program : Magister (S2)

Prodi/Konsentrasi  : IIS/ Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Semester : VI (Enam)

Tahun Akademik " “% 2016/2017

Kami_sangat. mengharap surat jawaban/pernyataan bérsedia atan tidak bersedia dari
Bapak/Ibu dengan mengisi Formulir terlampir dan dikirimkan kembali kepada kami
secepatnya.

Apabila Bapak/[bu-tidak bersedia, kami mohon proposal/usulan penelitian terlampir
dikirimkan kembali ke sekretariat Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 24 Februari 2017
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PERSETUJUAN

Proposal Penelitian dan Penulisan Tesis
berjudul:

Analisis Kompetensi Tenaga Perpustakan Pada Perpustakaan Sekolah Berprestasi
di Kabupaten Klaten

Diajukan Oleh:
Badrun Asrofi
1520011037
Telah disetujui Oleh:

imbing,

Dr. Anjg Masru ri(élengelahui
An. DireKtur
Koordingitor Program Magister (S2)
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL TESIS

2 55]  KEMENTERIAN AGAMA
= PASCASARJANA 4
g UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL TESIS

Semestar Gasal/Genap*
Tahun Akademik.281%../..20147...
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¥ JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp, Dan Fax (0274) 519709, E-Mail : pipascasarjanauin@yanoo cc.i¢

Pada Hari: AODAM.......... Tanggal:. RAAWACN. 2007, Jam/Pukul:......... /.3b.O%.....

. Telah berlansung seminar proposal tesis

Judul Proposal Tesis 1 ANALISIS VWOMPE TENS! TENABA PEAPVSTA-
YAAN PADA PEAPLSTAKAAN SEWOLAN
BEAPAESTAS) DI WABVPATEN WLATEN,

Nama Mahasiswa : PADRUN A<ROF)

M : 4520011027

No. Tilp. Rumah/Hp e o [.085k..4214..4020

Alamat Kos / Rumak  : Boe)\ Pored, Ba))y Peday, Yot

BIcyam Suid FANtee Qs arlinaky \Slamic SV dies
Konsentrasi © \imy_Pec PUStarann dap. INFormas)
Minat %
Nama Dosen/GuruBesar : D Ants Maccu el S Ay S M-S
Jumlah Peserta Seminar Proposal Tesis:  {(, orang {termasuk dosen)
Hasil : Diterima / Bitolak *
Catatan perbanlran
: ruwvw sy

Mahasiswa

i

Ket. : * Coret yang tidak perlu

L Bodeun. ASTOR).
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LAMPIRAN BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL TESIS
DAFTAR HADIR MAHASISWA PESERTA SEMINAR PROPOSAL TES|S

N AB200310327

* No. NAMA NIM TANDA TANGAN
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Lampiran 10
DAFTAR SINGKATAN
P : Peneliti
I : Informan
KP : (Pertanyaan untuk) Kepala Sekolah
GR : (Pertanyaan untuk) Guru
TG : (Pertanyaan untuk) Tenaga Perpustakaan
SW : (Pertanyaan untuk) Siswa
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Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Badrun Asrofi

Tempat/ Tgl. Lahir : Klaten, 27 Januari 1987

Alamat : Beji Barat Rt10 Rw04, Beji, Pedan, Klaten.
Nama Ayah : (Alm) Sunarwan

Nama lbu : Sumiyati, S.Pd

Nama lstri : Sundari

Nama anak . Syfa Aulia

B. Riwayat Pendidikan

SD Negeri 1 Beji, 1999

MTS Negeri Pedan, 2002

SMK Negeri 1 Batur Jaya, 2005
D2 llmu Perpustakaan, UT 2012
S1 limu Perpustakaan, UT 2015

arONE

C. Riwayat Pekerjaan
1. Tenaga Perpustakaan SDN 1 Ngaren

D. Pengalaman Organisasi
1. ATPUSI Kab. Klaten (Pengurus)

E. Minat Keilmuan
1. Ilmu Perpustakaan dan Informasi
2. llmu Komputer

G. Karya llmiah
Artikel:
1. Implementasi Otomasi pada Perpustakaan Sekolah Dasar, Karil
Universitas Terbuka, 2015.
2. Psikologi dalam pelayanan perpustakaan, Media Informasi UGM, 2016.

Yogyakarta, 20 November 2019

Badrun Asrofi
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